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ABSTRAK 
Nama   :  Audina Almunawwarah 
Nim   :  40200114029 
Judul       : Muhammad Iqbal (Kajian Historis Terhadap Peranannya 
dalam Pembentukan Negara Pakistan). 
           
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Peranan Muhammad Iqbal 
Terhadap Pembentukan Negara Pakistan. Masalah yang diteliti dalam tulisan ini 
difokuskan pada beberapa hal yaitu; Pertama, untuk mengetahui Biografi 
Muhammad Iqbal. Kedua, mengetahui Sejarah Terbentuknya Negara Pakistan. 
Ketiga, Kontribusi Politik Muhammad Iqbal. 
Jenis penelitian adalah Kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
historis, sosiologi , teologi. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini 
diperoleh melalui berbagai sumber yaitu sumber data kepustakaan penelitian. Data 
yang diperoleh kemudian diverifikasi, diinterpretasi, diolah dan dianalisis secara 
kualitatif  melalui pengumpulan data atau penyelidikan dengan membaca buku-
buku atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan. 
Hasil penelitian ini terungkap bahwa ; Pertama, Muhammad Iqbal lahir di 
Sialkot pada tanggal 22 Februari 1873. Muhammad Iqbal memperoleh pendidikan 
pertamanya di Murray College, Sialkot. Disitu beliau bertemu dengan seorang 
ulama besar bernama Sayid Mir Hasan, awal dari kesuksesan dari karya-karyanya 
adalah ia dianugrahi gelar Sir oleh pemerintah Inggris, karena jasanya dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan (sastra Inggris dan filsafat) Pada tahun 1922. 
Dalam pandangan Iqbal mengenai civil society setiap manusia memiliki “ego” 
pada dirinya. Apabila kita memperkuat sifat pribadi dalam diri kita, maka kita 
akan dekat pada Tuhan dan memiliki sifatnya. Kedua, Perang dan Konflik India-
Pakistan merupakan perang dan konflik yang terjadi antara India dan Pakistan. 
Pemisahan India muncul pada masa pasca Perang Dunia II, dikarenakan saat 
Britania Raya dan Kemaharajaan Britania berhadapan dengan tekanan ekonomi 
akibat perang dan demobilisasinya. Proses terbentuknya dikarenakan sebuah 
negara yang muncul diatas peta dunia pada tanggal 14 Agustus 1947, merupakan 
negara yang lahir dari aspirasi umat Islam India untuk mendirikan pemerintahan 
dimana mereka dapat hidup sesuai dengan prinsip dan ajaran Islam. Ketiga, 
Konsep politik serta Negara Islam dalam pandangan Iqbal, berpedomankan 
kepada al Quran, yang merupakan manifestasi kehendak Allah. Aktifitas politik 
Muhammad Iqbal melalui dari hasil pemikirannya, yang dikelompokkan menjadi 
dua bagian. Pertama, sumber baku yaitu Alquran dan Sunnah. Kedua, sumber 
pengembangan yakni ijtihad. Kontribusi terhadap Negara Pakistan merupakan 
sistem pengangkatan kepala Negara sepanjang sejarah Islam yang dapat 
dikategorikan dalam dua pola, yakni berdasarkan nash (wasiat) dan berdasarkan 
syura (pemilihan). 
Implikasi penelitian pertama, menambah pengetahuan masyarakat 
mengenai biografi Muhammad Iqbal  Kedua, untuk menemukan informasi tentang 
terbentuknya Negara pakistan. Ketiga, untuk menunjukkan tentang Kontribusi 
Politik Muhammad Iqbal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
   Negara dari segi pandangan Islam, merupakan satu usaha yang mengubah dan 
mewujudkan dasar-dasar pikiran menjadi suatu kekuatan ruang waktu, dalam suatu 
organisasi tertentu. Namun, dalam pandangan Muhammad Iqbal mengenai Negara 
Islam merupakan suatu masyarakat yang keanggotaannya berdasarkan dari 
keyakinannya atau agama yang sama dan tujuannya untuk melaksanakan kebebasan, 
persamaan, dan persaudaraan. 
   Muhammad Iqbal menolak gagasan nasionalisme wilayah, karena ia 
menganggap bertentangan dengan persaudaraan universal. Iqbal juga menolak tiap-
tiap paham apapun mengenai Negara-negara sebagai dasar masyarakat Islam, karena 
didalam Negara-negara tersebut terdapat unsur nasionalisme.1 Namun pandangan 
iqbal mengenai nasionalisme, merupakan alat yang digunakan untuk memecah dunia 
muslim, dan memencar-mencarkan kesatuan Islam yang mengakibatkan pemisah 
antara manusia dan manusia, perpecahan bangsa-bangsa, dan pemisah antara agama 
dan politik.2 Itulah mengapa Muhammad Iqbal menolak gagasan nasionalisme 
tersebut. 
 
                                                           
1Marhaeni Saleh,  Kontribusi Pemikiran Politik Muhammad Iqbal Terhadap Pembentukan 
Negara Pakistan, (Cet. I; Alauddin University Press,2013),h.7.  
 
2Jhon L. Esposito, Dinamika Kebangkitan Islam, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 1987), 
h.224. 
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   Negara Pakistan pada awalnya adalah bagian dari India yang diperkirakan 
berpenduduk sebanyak 122,8 juta jiwa pada tahun 1993 dengan bangsa muslim 
terbesar kedua di dunia. Memiliki latar belakang etnik yang beragam seperti Punjabi, 
Shindi, Pathan, Baluch dan etnis India. Memiliki agama yang beragam 97% 
mayoritas muslim dan selebihnya minoritas non muslim termasuk agama Hindu, 
Kristen, dan Persi.3 Secara geografis, Pakistan berbatasan dengan Uni Soviet di 
sebelah Utara, di bagian Barat berbatasan dengan Iran, yang bagian Barat laut 
berbatasan dengan Cina dan India. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Urdu dan 
bahasa Inggris biasa digunakan sebagai bahasa resmi di Negara tersebut. 
   Pakistan memperoleh kemerdekaannya pada 15 agustus 1947, baik itu dari 
penjajahan Inggris maupun dengan kelompok Hindu sendiri. Dilihat dari 
perjuangannya yang menyebabkan pertumpahan darah yang sulit ia hindari oleh 
kedua kelompok tersebut. Konflik yang memiliki kepentingan sendiri yakni 
perbedaan etnis dan agama yang menyebabkan pertikaian berkepanjangan, kemudian 
lahirlah Negara Pakistan. 
   Dalam perjuangan ini, tokoh-tokoh yang ikut berjuang adalah Sayyid Ahmad 
Khan. Menurut keterangan nasabnya ia berasal dari keturunan Husein, cucu Nabi 
Muhammad saw. Nenek Sayyid Hadi yang merupakan salah satu pembesar istana 
Mughal pada masa pemerintahan Alamghir II (1754-1759).4 Ahmad khan yang 
                                                           
3Lihat B. Setiawan dkk, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid XII, (Cet,I, Jakarta: PT Cipta 
Adi Pustaka, 1990), h.39. 
 
4Prof. Dr. Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan 
Gerakan,(Cet,VII,Jakarta: PT Bulan Bintang,1990),h.165. 
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mencetuskan suatu gagasan komunalisme, yakni untuk membentuk suatu kelompok 
yang berdiri sendiri. 
   Pada awal pembentukan Negara Pakistan ini di bawah oleh kepemimpinan 
Muhammad Ali Jinnah, yang pada saat itu umat Islam tidak mau menjadi masyarakat 
yang sangat minoritas di Negaranya sendiri dan mayoritas agama Hindu. Oleh sebab 
itu, golongan Islam dengan melalui organisasinya yaitu Liga Muslim menuntut 
pemisahan diri dari India dan membuat Negara sendiri. 
   Tujuan untuk membentuk Negara tersendiri ini, di tegaskan dari hasil rapat 
tahunan Liga Muslim di tahun 1930 “saya ingin melihat Pujab, daerah perbatasan 
Utara, Sindi dan Balukhistan, bergabung menjadi satu Negara”.5 Dari ide tersebut 
maka dibentuklah Negara tersendiri yang diumumkan secara resmi, kemudian 
menjadi tujuan perjuangan nasional umat Islam di India. 
   Menurut Iqbal sendiri, masyarakat muslim harus menyusun suatu tujuan, baik 
itu dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Misalnya tiap masyarakat muslim 
harus mencapai kemerdekaannya dan mengurusnya sendiri. Ini akan menjadikan tiap 
Negara memiliki kekuatan yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. 
   Muhammad Iqbal merupakan sosok agamawan yang taat pada agamanya, 
serta seorang peyair dan seorang filusuf atau sosok orang yang memiliki ide-ide 
cemerlang yang menghayati mengenai tradisi-tradisi intelektual Islam dan pemikiran 
Barat. Iqbal memiliki prinsip serta ide-ide modern seperti filsafat, biologi, dan ilmu 
sosial. 
 
                                                           
5Prof. Dr. Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan,(Cet, 
VII, Jakarta: PT Bulan Bintang,1990),h.194.    
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   Muhammad Iqbal lahir di Sialkot, suatu kota tua yang bersejarah di 
perbatasan Pujab Barat dan Khasmir (Pakistan), pada tanggal 22 februari 1873. Nama 
ayahnya Muhammad Nur dan Ibunya Imam Bibi, kedua orang tua Muhammad Iqbal 
terkenal dengan keshalehannya dan ketaqwaannya terhadap Islam. Iqbal memulai 
pendidikannya yang pertama di Murray College, Sialkot. Disitulah Iqbal bertemu 
dengan Ulama Besar yang bernama Sayid Mir Hasan, sosok guru bagi Iqbal dan 
sekaligus sahabat dari kedua orang tua Iqbal sendiri.  
   Dari kumpulan ceramah yang ia sampaikan selama di Hyderabad, Madras, 
dan Aligarh, Iqbal menyusun dalam satu buku yang dimana nama judul bukunya itu 
The Reconstruction of Religious Thought in Islam. Dalam bukunya ia menjelaskan 
untuk mencoba membangun kembali filsafat keagamaan dari Islam dengan 
memperhatikan tradisi-tradisi filosofis dari agama itu dan perkembangan terakhir 
dalam bidang pengetahuan manusia.6 
   Dalam perjalanan pulang, Iqbal mengunjungi Spanyol dan menyaksikan 
peninggalan sejarah umat Islam disana. Ia juga berkunjung di Baitulmakdis 
(Yerussalem) untuk menghadiri konferensi Islam. Dan pada tahun 1993 ia diundang 
ke Afganistan untuk membicarakan pembentukan Universal Kabul.7 
 
 
 
 
                                                           
 
6Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam,Cet.4.Jakarta: Icthiar Baru Van Houve, 1997,h.236. 
 
7Hj. Marhaeni Saleh,  Kontribusi Pemikiran Politik Muhammad Iqbal Terhadap Pembentukan 
Negara Pakistan, (Cet. I; Alauddin University Press,2013),h.17. 
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B. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, masalah pokok adalah 
“Bagaimana Peranan Muhammad Iqbal Terhadap Pembentukan Negara Pakistan” ?  
Agar pembahasan lebih terarah dan mengena pada sasaran maka masalah pokok 
dijabarkan kedalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Biografi Muhammad Iqbal ? 
2. Bagaimana Sejarah Terbentuknya Negara Pakistan ? 
3. Bagaimana Kontribusi Politik Muhammad Iqbal ? 
 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah terkait dengan tokoh cendikiawan Islam yaitu 
Muhammad Iqbal, dan peranannya terhadap pembentukan Negara Pakistan. 
2.  Deskripsi Fokus 
   Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari kesimpangsiuran 
dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan istilah yang dianggap 
penting terkait dengan permasalahan, yaitu pandangan pemikiran politik. 
   Muhammad Iqbal adalah seorang agamawan yang saleh, penyair dan seorang 
filusuf cemerlang yang menghayati tradisi intelektual Islam dan pemikiran Barat 
Muhammad Iqbal dilahirkan disebuah kota tua bersejarah di perbatasan Pujab Barat 
dan Khasmir (sekarang termasuk wilayah Pakistan), di Sialkot, 22 Februari 1873. 
   Pada awalnya, Pakistan merupakan bagian dari India yang mengalami 
penjajahan dari Inggris, setelah berakhirnya kekuasaan Inggris, India menjadi Negara 
berdaulat dan merdeka, karena itu sistem pemerintahan diatur berdasarkan konstitusi 
6 
 
 
 
yang berlaku di Negara tersebut. Pakistan yang berpenduduk 122,8 juta jiwa 
(perkiraan tahun 1993) adalah bangsa muslim terbesar kedua di dunia, dan memiliki 
latar belakang etnik yang cukup beragam, yakni Punjabi, Shindi, Pathan, Baluch dan 
etnis India. Pakistan juga merupakan bagian dari India yang memperoleh 
kemerdekaannya pada tanggal 15 Agustus 1947 setelah melalui perjuangan yang 
panjang, baik dengan penjajahan Inggris maupun dengan kelompok Hindu sendiri. 
  Kontribusi Politik Muhammad Iqbal yang menghendaki agar umat islam India 
membentuk Negara tersendiri. Dia menyatakan, ide politik Islam berisi dunia yang 
lahir bebas dari keterkaitan dengan semua bangsa dan ras. Muhammad iqbal juga 
adalah salah satu tokoh yang menolak Nasionalisme, karena menurutnya 
nasionalisme adalah kuman materialisme ateisme yang didalamnya merupakan 
bahaya terbesar bagi kemanusiaan modern . 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji itu lebih jelas. 
  Beberapa buku yang menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain: 
 Kontribusi Pemikiran Politik Muhammad Iqbal Terhadap Pembentukan 
Negara Pakistan, yang ditulis oleh Hj. Marhaeni Saleh. Buku ini berisikan mengenai 
pemikiran Muhammad Iqbal tentang pembentukan Negara Islam di Pakistan. Dan 
juga berisikan mengenai riwayat hidup serta konsep Negara Islam dan kontribusi 
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Muhammad Iqbal. Hubungan antara draf skripsi yang saya kaji dan buku yang saya 
baca sebagai reverensi penulisan saya adalah membahas mengenai biografi serta hasil 
pemikiran dari Iqbal tentang pembentukan negara Pakistan dan karya-karyanya. 
 Rekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Islam Muhammad Iqbal, yang ditulis 
oleh Ali Audah, dkk. Buku ini berisikan tentang bagaimana Muhammad Iqbal 
mengutarakan melalui pemikiran-pemikirannya lewat puisinya mengenai agama 
dalam Islam. Hubungan antara draf skripsi yang saya kaji dan buku yang saya baca 
sebagai reverensi penulisan saya adalah membahas mengenai hasil karya-karyanya 
seperti puisi-puisinya tentang agama dan Islam. 
 Rekonstruksi Pemikiran Religius dalam Islam, yang dituliskan oleh M. Saeed 
Sheikh. Buku ini berisikan tentang Pengetahuan dan pengalaman religius yang 
banyak mengutip pada al Qur’an. Hubungan antara draf skripsi yang saya kaji dan 
buku yang saya baca sebagai reverensi penulisan saya adalah membahas mengenai 
pemikiran Iqbal tentang agama dalam Islam. 
 Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, yang ditulis 
oleh Prof. Dr. Harun Nasution. Buku yang berisikan mengenai pemikiran dan usaha 
pembaharuan sebelum periode modern, dan maju mundurnya Ummat Islam dalam 
sejarah. Hubungan antara draf skripsi yang saya kaji dan buku yang saya baca sebagai 
reverensi penulisan saya adalah membahas mengenai tokoh pembaharu dalam Islam 
tentang Muhammad Iqbal. 
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E. Metodologi Penelitian 
   Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode penulisan sejarah. 
Maka upaya masa merekonstruksi masa lampau dari objek yang diteliti itu ditempuh 
melalui penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber dan memahami makna-makna dari pada data yang ada pada sumber, serta 
pengertian yang muncul pada datanya. Penelitian ini juga merupakan penelitian 
sejarah yang dalam proses pengambilan datanya melalui proses Library Research 
(penelitian pustaka). 
Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber 
seperrti buku-buku, jurnal, lontarak, berbagai sumber dari media elektronik. 
2. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliiti dalam penelitian ini 
yaitu:  
a. Pendekatan Historis 
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan sesuai dengan studi 
sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan digunakan adalah 
pendekatan historis atau pendekatan sejarah. Pendekatan historis atau pendekatan 
sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan 
penelitian tentang objek sejarah, agar mampu mengungkap banyak dimensi dari 
peristiwa tersebut. 
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b. Pendekatan Sosiologi 
 Sejarah identik dengan politik karena jalannya sejarah selalu ditentukan oleh 
kejadian sosial. Penelitian ini memfokuskan objek penelitiannya pada pola-pola 
perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat. Pola-pola tersebut 
berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa, maupun interaksi sosial. 
c. Pendekatan Teologi 
 Pendekatan teologi berarti pendekatan kewahyuan atau pendekatan keyakinan, 
pendekatan teologi juga berarti pemahaman keagamaan adalah pendekatan yang 
menekankan pada bentuk norma atau simbol-simbol keagamaan. 
3.  Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan sumber. 
Dalam penelitian ini, sumber yang didapatkan penulis diperoleh melalui data 
kepustakaan penelitian. Dalam tahap heuristik peneliti akan mencari dan 
mengumpulkan sumber data melalui literatur atau buku-buku serta sumber-sumber 
lainnya yang dinilai relevan dengan masalah yang dikaji. Adapun metode yang 
digunakan adalah library Research (penelitian kepustakaan) yaitu pengumpulan data 
atau penyelidikan melalui membaca buku-buku atau karya ilmiah yang berkaitan 
dengan pembahasan. 
 
 
 
 
10 
 
 
 
4.  Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif maka peengelolahannya 
menggunakan metode: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur kemudian mengambil 
kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
Historiografi sebagai tahap akhir dalam metode penulisan sejarah, merupakan 
cara penulis untuk menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk 
tulisan, dengan menggunakan imajinasi historis. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
   Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas diatas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Mengetahui Biografi Muhammad Iqbal 
b. Mengetahui Terbentuknya Negara Pakistan 
c. Mengetahui Konsep Negara Islam dan kontribusi Muhammad Iqbal 
2. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini dapat memberi manfaat diantaranya sebagai berikut: 
a. Agar penulis dan pembaca dapat memahami tentang pemikiran Muhammad 
Iqbal. 
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b. Dapat memberikan informasi khususnya dalam aspek pemikiran yang dapat 
digunakan sebagai bahan diskusi. 
c. Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik mengenai tokoh Muhammad Iqbal 
dan peranannya terhadap pembentukan Negara Islam di Pakistan. 
d. Sebagai bahan referensi dan acuan bagi siapapun yang ingin untuk 
mengetahui peranan Muhammad Iqbal dalam pembentukan Negara Islam di 
Pakistan. 
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BAB II 
MENGENAL MUHAMMAD IQBAL 
A. Riwayat Hidup, Pendidikan, dan Karya-karya 
Muhammad Iqbal lahir di Sialkot pada tanggal 22 Februari 1873. Beliau 
berasal dari sebuah kasta Brahmana Kasymir dan memeluk Islam dua ratus tahun 
sebelum ia lahir. Muhammad Iqbal merupakan seorang agamawan yang shaleh, 
penyair, dan seorang filusuf atau memiliki ide-ide cemerlang yang menghayati 
tentang tradisi intelektual Islam dan pemikiran barat. Muhammad Iqbal meninggal 
pada tanggal 21 April 1938 di Punjab. 
Ayah Iqbal merupakan seorang Sufi1 bernama Muhammad Nur dan ibunya 
Imam Bibi. Kedua orang tua Muhammad Iqbal terkenal dengan keshalehannya dan 
ketaqwaannya terhadap Islam. Muhammad Iqbal memperoleh pendidikan pertamanya 
di Murray College, Sialkot. Disitulah beliau bertemu dengan seorang ulama besar 
bernama Sayid Mir Hasan, beliau ini merupakan seorang guru dan sahabat karib 
kedua orang tuanya.  
Setelah lulus ujian beliau melanjutkan pendidikan Menengah di tanah 
kelahirannya, atas bimbingan Mr. Hasan yang seorang sarjana Timur, Iqbal 
terinspirasi untuk menekuni disiplin ilmu Islamic Studies. Karena itu, Muhammad 
Iqbal sangat menghormati dan tidak pernah melupakan sepanjang hidupnya2 jasa-jasa 
dari Mr. Hasan. 
                                                           
1Allama Iqbal’s Biography, http://Jaihoon. Com/Iqbal/iqbprofile.htm, 2004,h. 1. 
2Saul David, The Indian Multy : 1857 (London Viking, 1997), h. 19. 
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Kakek Iqbal berasal dari desa Luhar, Khasmir. Kemudian ia meninggal kan 
desanya itu menuju ke Sialkot, Punjab. Pada waktu itu, banyak diantaranya adalah 
penduduk Khasmir yang meninggalkan kawasan itu menuju ke Sialkot untuk mencari 
nafkah. Dari situ, mereka berpencar ke seluruh penjuru India. Hingga banyak 
penduduk di Sialkot yang mempunyai asal-usul dari Khasmir. 
Setelah menyelesaikan pendidikannya di Sialkot, beliau melanjutkan studinya 
di Gaverment College, Lahore, dan memperoleh gelas Master Of Art (MA). Di kota 
inilah beliau berkenalan dengan Sir Thomas Arnold, ia seorang orientalis, pengarang 
The Preacing Of Islam (penyiar Islam; 1896). Atas saran dari Thomas Arnold beliau 
berangkat ke Eropa pada tahun 1905 untuk melanjutkan studinya dalam bidang 
filsafat Barat di Trinity College, Universitas Cambrige. Di samping itu beliau juga 
mengikuti kuliah-kuliah hokum di Lincoln’s Inn, London. Dua tahun kemudian ia 
pindah ke Munchen, Jerman. Untuk lebih memperdalam studi filsafatnya di 
Universitas Munchen. Di Universitas ini beliau memperoleh gelar Doktor of 
Philosophy (Ph.D). Setelah beliau mempertahankan disertasi doktoralnya yang 
berjudul The Developmen of Metaphysics in Persia (Perkembangan Metafisika di 
Persia). Selama belajar di Eropa, beliau banyak mengkaji buku-buku ilmiah di 
perpustakaan Cambridge, London, dan Berlin. 
Di samping itu, beliau juga mempelajari watak karakteristik orang-orang 
Eropa. Dari hasil kajiannya itu ia berkesimpulan bahwa terjadinya berbagai macam 
kesulitan dan pertentangan disebabkan dari sifat-sifat dan egoistis yang berlebihan 
serta pandangan nasionalisme yang sempit. Meski demikian, ia juga mengagumi sifat 
dinamika bangsa-bangsa Eropa yang tidak mengenal putus asa. Sifat inilah yang 
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kelak membentuk Iqbal menjadi seorang pembaharu yang mengembangkan dinamika 
Islam.3  
Selama berada di Eropa, Iqbal sempat mengajar bahasa Arab di Universitas 
London selama enam bulan. Pada tahun 1908, Iqbal kembali ke Lahore dan bekerja 
sebagai pengacara, dosen filsafat dan sastra Inggris di Gaverment College. Pada tahun 
1922, ia dianugrahi gelar Sir oleh pemerintah Inggris, karena jasanya dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama sastra Inggris dan filsafat. Pada akhir 
tahun 1928 dan awal tahun 1929, ia mengadakan perjalanan India Selatan dan 
memberikan ceramah di Hyderabad, Madras, dan Aligarh.  
Kumpulan ceramah yang beliau sampaikan kemudian disusun dalam satu 
buku yang berjudul The Reconstruction of Religious Thought in Islam. Dalam buku 
ini Iqbal mencoba membangun kembali filsafat keagamaan dari Islam dengan 
memperhatikan tradisi-tradisi filosofis dari agama itu dan perkembangan-
perkembangan terakhir dalam berbagai bidang pengetahuan manusia.4 Pada tahun 
1931 dan 1932, ia dua kali berturut-turut menghandiri perundingan meja bundar di 
London. Dalam kunjungan ini, ia berkesempatan ke Paris dan bertemu dengan filsuf 
Prancis, Henri Bergson. Dalam perjalanan pulang, ia mengunjungi Spanyol untuk 
menyaksikan peninggalan sejarah umat Islam di sana. Ia juga berkunjung di 
Baitulmakdis (Yerussalem) untuk menghadiri konferensi Islam. Dan pada tahun 1993 
ia diundang ke Afganistan untuk membicarakan pembentukan Universal Kabul. 
 
                                                           
3Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, (Cet. 4. Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), h. 236. 
4Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 236. 
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Muhammad Iqbal merupakan sosok besar dalam Khazanah Kebudayaan 
Islam. Pemikirannnya dikemas bentuk puisi, dan itu membuatnya abadi. Iqbal adalah 
seorang Filsuf, pemikir, cendekiawan, ahli perundangan, reformis, politikus, dan 
yang terutama seorang penyair. Ia berjuang untuk kemajuan umat Islam dan menjadi 
“ Bapak Spiritual” Pakistan. Iqbal adalah saksi dari zamannya yang saat itu sedang 
dalam titik terendah kesuraman. Negerinya, sebagai negeri Islam lainnya saat itu, 
sedang dalam keadaan terjajah, miskin, bodoh, dan terbelakang. Iqbal, dengan 
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual yang dianugrahi, bergerak dan 
melesat, khususnya dalam hal penulisan dan pemikiran, bahkan tenaga dan waktu. Ia 
menulis dan terus menulis, dalam bahasa Urdu, Parsi, dan Inggris. Ia berkelana, ke 
Eropa, bergaul dengan banyak pemikir dan intelektual, untuk bekal perjuangannya.5 
Muhammad Iqbal merupakan seorang intelektual Muslim, seniman, filusuf 
dan politisi yang seluruh karya-karyanya ditulis dalam bahasa Urdu dan Persia yang 
seluruhnya dipandang sebagai karya yang sesuai dengan perkembangan era modern, 
dan visinya menginsprirasi terbentuknya Negara Islam di Pakistan. Dalam sejarah 
Pakistan, Iqbal dikenal sebagai bapak Pakistan dan sebagai pendiri Pakistan. 
Dikarenakan banyaknya hasil tulisan yang beliau proyeksikan sebagai seorang 
nasionalis Muslim., dan sementara karya-karya lainnya digambarkan sebagai seorang 
jawara dalam solidaritas agama Hindu dan Muslim.6  
 
 
                                                           
5Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 237. 
6Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 238. 
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Muhammad Iqbal berjuang di All-India Muslim Leage pada awal 1930-an, 
bersama dengan Muhammad Ali Jinnah dan merumuskan mengenai konsep Negara 
bagi Muslim India. Akan tetapi Ali Jinnah tidak melihat berdirinya Negara Islam di 
Pakistan pada tahun 1947 dikarenakan Ali Jinnah wafat pada tahun 1938.7 
Iqbal juga dijuluki sebagai seorang Mufakkir-e-Pakistan atau sebagai pemikir 
dari Pakistan dan sebagai Shair-i-Mashriq atau seorang penyair. Adapun hasil 
karyanya dalam bentuk puisi seperti Shikyah (keluhan), rilis pada tahun 1911 dalam 
pertemuan tahunan dari organisasi Anjuman Himayat-e-Islam, di Lahore. Dan pada 
tahun 1913 puisinya Jawab-e-Shikyah, puisinya ini merupakan jawaban dari puisi 
sebelumnya yaitu Keluhan yang dibacakan di Mochi Gate, Lahore.8 
Lanjut, pada tahun 1915 puisinya yang ia buat mengenai konsep diri yang 
berjudul Asrar-i-Khudi atau tentang Rahasia Diri. Inilah antologi puisi pertama Iqbal 
yang ditulis dalam bahasa Parsi. Puisi ini bukan sekedar puisi, melainkan puisi ini 
terkandung filsafat agama dan isinya tentang pentingnya Ego. Bagi Iqbal sendiri, Ego 
sangatlah penting untuk persoalan moral, baik dari individual ataupun masyarakat.9 
Lanjut dari puisinya Rumuz-i-Bekhudi (Rahasia Kedirian), yang dibuat dalam 
bahasa Parsi pada tahun 1918 yang tema utamanya berisi mengenai masyarakat ideal, 
etika dan prinsip sosial dalam Islam, serta hubungan antara individu dan masyarakat. 
Iqbal juga menjelaskan tentang aspek-aspek penting dari agama lain. Individu harus 
menjadi jiwa yang kuat sebelum bersatu dengan masyarakatnya dan berinteraksi 
                                                           
7Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 239. 
8Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 239. 
9Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 240. 
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dengan anggota masyarakat lainnya, ego belajar menerima batasan-batasan 
kebebasannya dan makna cinta.10 
Pada tahun 1919, beliau terpilih sebagai Setia usaha Agung Anjuman 
Himayat-e-Islam. Dan tahun 1923 beliau terkenal sebagai penyair dan menerima 
gelar bangsawan dan kerajaan Hindia-Belanda karena antologi puisi Asrar-i-Khudi.11  
Dari semua uraian di atas sangat jelas bahwa corak pemikiran Muhammad 
Iqbal dari kemampuannya mengekspresikan pemikirannya yang intelektual dalam 
bentuk puisi dan dalam dunia Islam, kedalaman ilmunya itu yang sangat luar biasa 
dalam aspek filsafat, politik, dan sastra.  
Dari semua hasil karya-karya bukunya, yang paling populer adalah The 
Reconstruction of Religious Though in Islam. Buku ini menjelaskan tentang 
pengalaman keagamaan dan pengetahuan Iqbal, pembuktian filsafat tentang 
pengalaman keagamaan, konsep Tuhan, ego insane kemerdekaan, jiwa kebudayaan 
Islam, prinsip gerakan dalam struktur Islam, dan keyakinan keagamaan. Selain itu, isi 
dalam buku ini juga menggambarkan tentang kegelisahan Iqbal akan suasana Islam 
pada masanya yang betul-betul berbeda dan umat Islam bergerumul dalam doa-doa 
sejarah atas nama Tuhan.12  
Adapun karyanya The Reconstruction tersebut dapat dipanjang sebagai 
kelanjutan dari pemikiran yang paling matang, juga halnya yang dipandangpenting 
dalam kenyataan lain adalah Iqbal menghasilkan karya-karyanya dalam bentuk puisi 
filsafat yang paling produktif, namun sangat sulit untuk mensintesis pemikirannya 
                                                           
10Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 241. 
11Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 242. 
12Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 243. 
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dalam sebuah filsafat yang koheren. Dari karyanya tersebut, Iqbal telah berupaya 
mendiskusikan sebuah filsafat yang ide-ide pemikiranya didasarkan atas ajaran Islam. 
Agar tercipta sebuah bangunan pemikiran keagamaan yang sesuai dengan filsafat dan 
ilmu pengetahuan modern dengan mempertimbangkan standar rasional.13  
Muhammad Iqbal mempertimbangkan bahwa esensi agama adalah keyakinan 
(iman), dan iman didasarkan atas pengalaman keagamaan (wahyu) atau intusi, 
sementara sains adalah sebuah setesis dari pengalaman batin dan pandangan filsafat 
terhadap realitas.14  
Salah satu karya terpenting Muhammad Iqbal adalah Metafisika Persia : suatu 
sumbangan untuk sejarah filsafat Islam. Iqbal mencoba memunculkan sebuah istilah 
penting tentang perlunya penamaan kembali intelektualisme dengan tradisi filsafat 
sebagai salah satu unsurnya dikalangan umat Islam.15 
Muhammad Iqbal menegaskan bahwa manusia dalam meleburkan diri dalam 
“Ego Abadi” bukan untuk menjadikan cita moral dan agama. Sebaliknya, ia hendak 
berjuang untuk mempertahankan individualitas dengan jalan memupuk keaslian dan 
kekhususan. Iqbal tidak ingin seperti Al-Hallaj yang larut dalam “Ego Abadi”, 
melainkan untuk memantapkan diri dalam sebuah pribadi yang kukuh.16 
 
 
                                                           
13Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 244. 
14Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 245. 
15Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 246. 
16Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, h. 247. 
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B. Pandangan Tentang Civil Society 
Dalam pandangan Iqbal, ego merupakan suatu kekuatan yang akan 
mengantarkan manusia ketingkat hidup yang lebih mulia, hingga ia mencapai tahap 
insan. Ego dalam diri insan manusia inilah yang menghantarkan manusia menjadi 
pribadi. Dengan memperkuat pribadi, manusia dapat mendekati ego Maha Besar, 
Tuhan dengan segala kesempurnaannya. Dengan kekuatan ego ini, manusia akan 
mengejawantahkan (sifat-sifat) Tuhan dalam dirinya. Selanjutnya, pribadi yang 
memiliki sifat-sifat ketuhanan tersebut akan terefleksikan keluar diri manusia dalam 
bentuk hubungan sosial kemasyarakatan.17 
Selama decade awal abad 20, gagasan nasionalisme merupakan focus 
perdebatan politik dunia Islam. Sebahagian intelektual muslim tidak setuju dengan 
gagasan tersebut. Dengan alasan prinsip kedaulatan rakyat bertentangan dengan 
prinsip hukum Tuhan dan prinsip ummah. Iqbal menegaskan bahwa Islam 
menghendaki satu kesatuan umat Islam yang tidak terbatas, dan menyebut 
kolonialisme Barat sebagai bidang keladi hancurnya dunia Islam. Walaupun 
demikian, Iqbal pada akhirnya sadar bahwa upaya membangun kembali satu bentuk 
komunitas politik umat Islam yang bersifat universal sudah tidak mungkin lagi. Oleh 
karena itu masing-masing wilayah umat Islam harus berjuang meraih 
kemerdekaannya.18 
 
                                                           
17Muhammad Saleh Tajuddin, Diskursus Negara dan Civl Society dalam Kontestasi Filsafat 
Politik Muhammad Iqbal dan Thomas Hobbes (Makassar : University Alauddin Press, 2013), h. 176. 
18Muhammad Saleh Tajuddin, Diskursus Negara dan Civl Society dalam Kontestasi Filsafat 
Politik Muhammad Iqbal dan Thomas Hobbes), h. 177. 
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Melihat kenyataan ini, maka konsep ummah atau civil society Islam harus 
diformulasikan kembali disesuaikan dengan perkembangan dan situasi umat Islam 
sekarang ini. Menelusuri konsep civil society yang selalu dijadikan model adalah 
konsep yang dikembangkan di Barat. Harus di akui bahwa peristilahan civil society 
lahir dari Barat sebagai konsep yang liberaty yang selalu memandang hegemoni 
antara Negara dan civil society itu sendiri. Wood mendefenisikan civil society 
sebagai arena kebebasan diluar, ruang otonomi, asosiasi sukarelawan dan pluralitas 
atau bahkan konflik yang didukung oleh semacam demokrasi formal yang telah 
dikembangkan oleh Barat.19 Defenisi ini menekankan akan adanya kekuatan diluar 
Negara, bahkan selalu bertentangan dengan Negara sebagai bagian dari pandangan 
teori politik barat. Model civil society Barat selalu menjadi model dan melupakan 
konsep lain yang perlu dikemukakan sebagai model alternative untuk mengantisipasi 
permasalahan civil society dewasa ini.20 
Salah satu pemikiran Barat yang mendalami konsep civil society adalah 
Ernest Gelner mendalami konsep civil society Barat yang liberal, konsep komunis, 
dan konsep Islam. Menurutnya, konsep civil society barat dan komunis telah gagal 
dalam menghantar umat manusia pada kesejahteraan dan kebahagiaan. Konsep yang 
paling ideal adalah konsep civil society dalam Islam yang disebutnya sebagai konsep 
ummah. Hanya saja, tidak satupun Negara Islam di dunia ini yang menerapkan 
konsep ummah. namun Gelner mengakui bahwa konsep ummah tersebut telah 
diaplikasikan dalam sejarah peradaban Islam.21 
                                                           
19Ellen Meiksins Wood, Democracy Against Capitalism: Renewing Historical Materialism 
(Cambridge University Press: Cambridge, 1995), h. 242. 
20Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit. h. 173. 
21Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 174. 
21 
 
 
 
Runtuhnya peradaban Islam diakhiri abad ke 13 yang disebabkan sendi-sendi 
dari konsep ummah22 ikut runtuh juga dan diambil alih oleh peradaban Barat. Akan 
tetapi, sejak kemajuan peradaban Barat. Namun, kemajuan peradaban Barat, termasuk 
dari konsep civi society, yang telah mereduksi dari aspek spiritualitas sehingga aspek 
materialismenya saja yang dikembangkan. Sementara itu, kesadaran umat Islam di 
abad ke 19 akan ketertinggalannya mencoba merumuskan konsep civil society agar 
umat Islam bisa bangkit.  
Konsep ummah, yang sebagaimana konsep civil society di Barat tetap 
menekankan aspek kebebasan individu atau masyarakat. Hanya saja kebebasan yang 
telah digaris bawahi oleh Iqbal dilandasi dengan cinta dan inner self. Iqbal 
mengatakan bahwa ada sebuah prinsip atas dasar keterbukaan dalam proses realitas. 
Prinsip ini juga merupakan suatu perpaduan antara sintetik dan kreatif sebagai 
kesatuan organic yang biasa disebut dengan ishq (cinta). Jadi, dalam pandangan Iqbal 
sudah sangat jelas perbedaan antara kebebasan individu atau masyarakat di dalam 
public sphere di Barat yang bersifat liberal dengan Islam yang didasarkan atas cinta. 
Iqbal mengakui bahwa Barat sangat produktif, tetapi produktifitasnya tidak berkaitan 
dengan prinsip kehidupan, khususnya dalam aspek spiritual, sehingga ia bersifat 
secular dan mengabaikan aspek-aspek keuniversalan manusia.23 
                                                           
22Dalam teori Klasik, ummah didefinisikan sebagai keseluruhan umat Islam yang berkaitan 
dengan tempatmereka berpijak, atau Negara sebagai pemilik tunggal komunitas Muslim. Sementara 
Iqbal lebih cenderung mendefinisikan ummah sebagai konsep komunitas Muslim secara universal. 
Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 179. 
23Dalam teori Klasik, ummah didefinisikan sebagai keseluruhan umat Islam yang berkaitan 
dengan tempatmereka berpijak, atau Negara sebagai pemilik tunggal komunitas Muslim. Sementara 
Iqbal lebih cenderung mendefinisikan ummah sebagai konsep komunitas Muslim secara universal. 
Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 180. 
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Menurut Muhammad Iqbal, organisasi dari ummah yang didasarkan pada 
prinsip nubuwah (kenabian). Ini bukan berarti bahwa sebuah ummah semata-mata 
dibentuk dari banyak individu, melainkan ada misi kenabian sebagai penyampaian 
risalah dari Allah yang merupakan fondasi yang kuat untuk membangun sebuah 
komunitas Islam. Iqbal sendiri mengakui bahwa prinsip egalitarian sesuai dengan 
ajaran Islam dan bahkan merupakan misi keIlahian dari pada nabi. Al-Quran yang 
mengakui prinsip yang perbedaan kekayaan dan pangkat, akan tetapi karena 
takwanya yang jelas atas dasar utama pembentukan ummah dalam pemikiran Iqbal 
adalah tauhid.24 
Pembentukan ummah yang melahirkan Negara Pakistan yang didasari oleh 
realitas masyarakat Islam yang mengalami polarisasi-polarisasi menghadapi 
kolonialisme British dan kebudayaan Hindu di India. Naveed Yazdani yang 
mengemukakan bahwa ada beberapa alasan yang dilakukan oleh Iqbal dalam rangka 
perlunya mengintegrasikan ummah di India, diantaranya: realitas sejarah mendukung 
pengintegrasian tersebut, dengan faktor ekonomi, faktor politik, dan faktor budaya. 
Meski demikian, Iqbal tidak menjelaskan secara rinci dan secara khusus dalam satu 
tulisan tentang elemen-elemen ummah (civil society Islam) sebagaimana pandangan 
Gelner. Namun ia menjelaskan elemen-elemen tersebut secara terpisah dalam 
berbagai karyanya, baik itu dalam bentuk tulisan ilmiah maupun dalam bentuk 
puisi.25 
 
                                                           
24Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 180. 
25Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 181. 
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Terbentuknya Negara Pakistan adalah diawali dengan pembentukan ummah 
yang terpisah dari kebudayaan Hindu di India, meskipun Negara nasionalis Pakistan 
bukanlah pemikiran final Iqbal. Pembentukan ummah ini tentunya diawali dengan 
mengintegrasikan elemen-elemen ummah. Iqbal adalah pemikir Islam modern yang 
punya kepedulian yang cukup tinggi terhadap civil society. Ia memiliki konsep 
tersendiri terhadap masyarakat terbuka sebagai sebuah sistem demokrasi spiritual. 
Dalam melontarkan pandangan-pandangannnya, Iqbal selalu melandaskan 
pemikirannya kepada al-Quran dan Hadis sebagai kerangka pedoman mutlak. Iqbal 
mengatakan bahwa hukum Islam adalah al-Quran, walau bukan sebuah kitab undang-
undang. Dan tujuan pokoknya adalah membangkitkan kesadaran batin manusia yang 
lebih tinggi dalam hubungannya dengan Tuhan dan alam semesta. 
Menurut Iqbal dalam hal sifat negatif manusia hanyalah sebuah tantangan 
yang harus diubah dengan nilai yang Islami, sehingga terciptanya tatanan masyarakat 
terbuka dan memiliki persamaan hak dalam berbagai dimensi. Iqbal mengatakan 
bahwa dalam tatanan masyarakat tetap harus mengalami suatu evolusi, meskipun 
diakui eksistensi kebiasaan manusia yang jelek. Ada yang sulit di ubah, akan tetapi 
dinamisasi tetap harus berjalan. Tujuan masyarakat Islami adalah memberikan 
ketentraman yang lebih jauh pada keseragaman lahir batin. Batin yang akan melawan 
kekuatan pencampuran keturunan tersembunyi dalam suatu masyarakat yang 
berlainan sifat. Oleh karena itu, kritik atas tata cara harus bersifat mencoba 
mendapatkan suatu peninjauan yang terang sekali kedalam arti pentingnya 
pengalaman masyarakat yang tumbuh dalam Islam sebelum berusaha dan 
menguasainya.26 
                                                           
26Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h.182-183. 
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Untuk menciptakan sebuah masyarakat terbuka dan demokratis, menurut 
Iqbal, meski dilandasi dasar hukum Islam yang diakui selama ini, yaitu al-Quran, 
hadis, ijma’, dan qias. Menurut Iqbal, al-Quran memuat prinsip universal yang pada 
dasarnya dapat menggugah pemikiran manusia agar bersikap kreatif dan dinamis. 
Ahli-ahli hukum terdahulu mengambil intisari al-Quran yang secara gradual menjadi 
suatu sistem undang-undang, dan orang sudah mempelajari sejarah Islam sebagai 
tenaga sosial dan politik, Iqbal mengakui bahwa tantangan umat Islam dewasa ini 
sangat kompleks, hingga generasi muda dewasa ini bebas membuat penafsiran 
kembali atas prisip undang-undang pokok. Al-Quran mengajarkan bahwa hidup 
adalahnsuatu proses penciptaan yang progresif, dan generasi muda harus bekerja 
keras dengan mempelajari karya leluhur mereka. Sebagai tuntunan, bukan sebagai 
rintangan dalam rangka memecahkan masalah mereka sendiri.27 
Sumber hukum kedua yakni hadis, meskipun Iqbal mengklasifikasi hadis nabi 
yang tidak bersifat undang-undang. Menurut Iqbal, hukum yang telah digariskan nabi 
didasarkan pada perhatian khusus tentang kebiasaan-kebiasaan, cara-cara dan 
keistimewaan-keistimewaan rakyat tempat nabi di utus. Caranya adalah dengan 
memberi tuntunan pada suatu bangsa tertentu sekaligus dijadikan sebagai pusat 
pembinaan hukum syariat universal. Iqbal membedakan nilai syariat yang bersifat 
Ahkam dan Istihsan. Nilai bukan hanya berlaku pada suatu bangsa tertentu, karena 
berlakunya peraturan ini bukan sebuah peraturan final, sehingga tidak boleh 
dipaksakan kepada generasi mendatang. Nilai Istihsan lebih mengutamakan 
                                                           
27Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 183. 
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pertimbangan hukum yang mensyaratkan adanya studi seksama dalam berpikir 
menurut undang-undang.28 
Sumber hukum ketiga adalah Ijma’. Menurut Iqbal, ijma’ merupakan salah 
satu hukum Islam paling penting. Dalam kenyataannya, sejarah awal peradaban Islam 
telah mengadakan diskusi-diskusi akademik yang besar, tetapi belum direalisasikan 
sebagai bentuk permanen dalam sebuah Negara Islam.29 
Sumber hukum keempat adalah qias, yakni pemakaian akal dalam mengambil 
perbandingan waktu yang menetapkan perundang-undangan. Menurut Iqbal, 
kemandekan aktivitas dan kemurahan spiritual kemudian menghampiri dunia muslim 
tatkala banyak ahli hukum dan kaum cendekiawan menyangkong bebagai mitos dan 
hayal. Persoalan manusia dewasa ini memerlukan tiga hal, yaitu penafsiran spiritual 
dari alam semesta, kebebasan spiritual dari indivudi dan pokok-pokok dasar dari arti 
universal yang mengantarkan evolusi masyarakat manusia atas dasar spiritual. Iqbal 
menginginkan adanya pembanguna  kembali kehidupan masyarakat terbuka (sebagai 
prinsip Civil Society) atas prinsip-prinsip tersebut akan dikembangkan demokrasi 
spiritual yang menjadi tujuan pokok Islam.30 
Selain itu, individu, ego, pribadi atau khudi adalah bagian terpenting dalam 
filsafat Iqbal. Filsafat khudinya merupakan dasar yang menopang gagasan-
gagasannya tentang politik kenegaraan dan menjadi landasan bagi seluruh konstruksi 
pemikirannya.31 Menurut Iqbal, khudi adalah unsur terpenting dalam konstruksi 
                                                           
28Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 184. 
29Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 184. 
30Muhammad Saleh Tajuddin, loc.cit, h. 185. 
31Lihat K. G. Sayidain, Iqbals Educational Philosophy, (Lahore: Arafat Publication, 1938), h. 
11. 
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masyarakat Islam, karena khudi merupakan pusat kehidupan dunia. Maju mundurnya 
suatu bangsa atau masyarakat ditentukan oleh pandangan mereka tentang khudi ini. 
Iqbal menekankan pentingnya penegasan eksistensi khudi. Namun, khudi bukanlah 
anugrah alam yang bersifat statis, melainkan dinamis. Oleh sebab itu, manusia harus 
mampu mengembangkan khudinya melalui tenaga dan usaha yang 
berkesinambungan, disiplin yang kuat dan penegasan karakter.32  
Pengembangan khudi, menurut Iqbal harus diarahkan untuk mendekati dan  
meningkatkan martabat spiritual khudi tersebut. Untuk mencapai tujuan ini, setiap 
individu harus berusaha dan berjuang terus menerus melawan segala bentuk kekuatan 
kebendaan yang dapat menghambat perkembangan khudi. Jika berhasil, maka ia akan 
semakin mendekati Tuhan dan menjelma sebagai manusia sempurna (insan kamil). 
Manusia sempurna ini yang dapat menyerap Tuhan ke dalam khudinya. Realisasi 
hadis nabi Takhalaqu bi akhlak Allah (ciptakanlah di dalam dirimu akhlak [sifat-sifat] 
Tuhan). Agar memperoleh tingkat insan kamil, menurut Iqbal manusia harus melalui 
tiga tahap pendidikan, yakni ketaatan kepada hukum, pengendalian diri, dan 
kekhalifahan ilahiyah.33 
Ketaatan pada hukum merupakan awal dari perjalanan khudi untuk mencapai 
kesempurnaan. Ketaatan ini bukan karena sanksi yang menyertai ketentuan hukum 
tersebut, melainkan lahir dari kesadarannya sendiri. Pada gilirannya ketaatan ini 
melainkan kemampuan individu untuk menguasai dan mengendalikan dirinya. Bila 
dua hal ini sudah terwujud, maka khudi tersebut pantas menjadi wakil Tuhan di dunia 
(khalifatullah fi al-ardh). 
                                                           
32Parveen Feroze Hassan, The Political Philosophy of Iqbal, h. 161. 
33Iqbal, Asrar-i-Khudi, terjemahan bahasa inggeris The Secrets of the Self oleh R. A. 
Nicholson, (Lahore: Syekh Muhammad Ashraf, 1950), h. 42-45. 
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Namun demikian, manusia sempurna tidak akan berarti apa-apa kalau ia 
hanya mementingkan diri sendiri. Ia harus bekerja sama dengan individu-individu 
lainnya dalam sebuah masyarakat. Sebab betapapun sempurnanya seseorang individu, 
dia tidak akan bisa melepaskan dirinya dari individu-individu lain. Manusia sempurna 
justru dapat mewujudkan potensi khudinya secara baik dan maksimal hanya dalam 
sebuah masyarakat.34 
Iqbal memandang bahwa individu tidak hanya berdimensi personal, tetapi 
juga sosial. Individu dan masyarakat adalah dua sisi yang tidak dapat dipisahkan dan 
saling membutuhkan martabat individu diangkat melalui masyarakat, sebaliknya 
masyarakat diorganisasi dan diatur oleh individu-individu. Seorang individu yang 
tersaing dari masyarakatnya, berarti ia buta terhadap cita-cita dan kemampuannya. 
Masyarakat mengilhami individu dengan pengetahuan mengenai fungsi kehidupan 
dan memaksanya untuk merdeka. Disisi lain,masyarakat juga menunjukan individu 
ke dalam struktur sosial yang terorganisasi. Agar mencapai masyarakat sempurna ini, 
dan menurut Iqbal seperti yang dikutip Abdul Aleem Hilal, ada beberapa syarat yang 
harus dipenuhi, yaitu harus memiliki basis spiritual dari prinsip tauhid, pimpinan 
harus dipusatkan pada diri seorang Nabi, (dalam hal ini Nabi Muhammad saw), harus 
ada undang-undang yang mengatur perilaku masyarakat dan pusat seluruh kegiatan 
mereka (dalam hal ini al-Quran dan Ka’bah), setiap anggota masyarakat harus 
menundukkan dan menguasai kekuatan-kekuatan dengan ilmu pengetahuan dan 
                                                           
34Iqbal, Asrar-i-Khudi, terjemahan bahasa inggeris The Secrets of the Self oleh R. A. 
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teknologi dan ego komunal harus dikembangkan dengan jalan memelihara tradisi 
masyarakat tersebut.35 
Berdasarkan pemaparan diatas jelaslah bahwa hubungan antara individu dan 
masyarakat dalam gagasan politik Iqbal tidak bisa dipisahkan antara satu sama 
lainnya. Masyarakat membantu individu untuk meningkatkan kualitas dan 
martabatnya karena kesempurnaan individu tidak dapat diperoleh kecuali jika 
perkembangannya mengambil basis spiritual dari kebudayaan masyarakat itu sendiri. 
Inilah yang dinamakan millat menurut Iqbal. Tali pengikat masing-masing individu 
bukanlah hubungan darah atau geografis, melainkan prinsip tauhid dan persamaan 
mutlak antara sesama manusia.36 
C. Pandangan Terhadap Ideologi Barat 
Perkembangan yang terjadi saat Iqbal menempuh pendidikan tinggi di Inggris 
dan Jerman. Di dua Negara Eropa ini ia melihat sendiri bagaimana nasionalisme 
memainkan peranannya dalam perluasan nafsu imperialisme Barat terhadap dunia 
Islam (Timur). Nasionalisme menurut Iqbal merupakan produk Barat yang berbahaya 
bagi peradaban manusia. Iqbal melihat bahwa nasionalisme Barat membawa 
pemujaan bangsa-bangsa Eropa terhadap ras mereka dan merndahkan ras lainnya. 
Kenyataanya pada awal abad ke-20, nasionalisme Barat secara intensif 
berusaha memenuhi ambisi imperialisme mereka. Iqbal menyaksikan sendiri 
bagaimana pemimpin bangsa-bangsa Barat mengambil keputusan politik yang 
cenderung menghancurkan kemanusiaan Militerisasi dan kolonialisasi bangsa- bangsa 
Eropa demi kejayaan mereka adalah hal yang sangat membahayakan perdamaian 
                                                           
35Abdul Aleem Hilal, Sosial Philosophy of Sir Muhammad Iqbal, (Delhi: Adam Publisher, 
1995), h. 121. 
36Iqbal, The Reconstruction, h. 147. 
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dunia.37 Iqbal juga menyaksikan bagaimana kekuatan Eropa telah memecahkan belah 
dunia Islam, terutama di Timur Tengah dan Afrika Utara. Mereka memecah belah 
Daulat Usmani ke dalam Negara-negara kecil atas nama nasionalisme. Akhirnya 
masing-masing daerah yang berada di bawah kekuasaan Usmani yang berada di 
bawah semangat  nasionalisme.  Akibat pengaruh nasionalisme ini tidak ada lagi 
simbol kekuatan dan kesatuan politik dunia Islam. 
Berdasarkan telaahnya terhadap nasionalisme Eropa, Iqbal menyimpulkan 
bahwa ideologi ini tidak mempunyai basis moral dan spiritual. Politik yang 
dijalankan Eropa tidak dibimbing oleh kejujuran dan moralitas dan karenanya tidak 
akan pernah mengantarkan manusia pada perdamaian yang hakiki.38 Dalam sebuah 
pidatonya, Iqbal dengan tegas menentang nasionalisme sebagaimana dipahami di 
Eropa. Saya melihat terdapat benih-benih materialisme dan ateisme yang sangat 
berbahaya bagi kemanusiaan dewasa ini. Patriotisme memang merupakan suatu 
kebajikan yang benar-benar fitrah dan menempati kehidupan moral manusia. Namun 
yang menjadi kepentingan yang sesungguhnya adalah keyakinan, kebudayaan dan 
tradisi manusia. Inilah yang merupakan makna hakiki yang dibawah hidup dan mati 
oleh manusia, bukan sejengkal tanah yang hanya untuk waktu yang singkat. 
Penolakan Iqbal juga tidak terkecuali pada nasionalisme India yang diperjuangankan 
umat Islam dan Hindu. Perjuangan ini hanyalah semu belaka, karena kelompok 
Hindu yang mayoritas lebih memerhatikan kepentingan mereka dan umat Islam 
kurang berperan. Iqbal mendeteksi bahwa dibalik nasionalisme. India ini tersimpan 
konsep neo-Hinduisme yang bertentangan dengan ajaran Islam. Jelas, nasionalisme 
                                                           
37Perveen Feroze Hassan, The Political Philosophy, h. 196. 
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India yang ditunggangi neo-Hinduisme tersebut akan semakin memperburuk kondisi 
umat Islam yang minoritas di India. 
Demokrasi juga tidak lepas dari respons Iqbal. Secara prinsip, Iqbal menolak 
segala bentuk kediktatoran dan otoritarianisme. Iqbal adalah pendukung ide 
demokrasi. Iqbal menegaskan bahwa demokrasi adalah salah satu bagian terpenting 
dari ajaran Islam. Demokrasi merupakan cita-cita politik Islam. Namun demokrasi 
yang dalam Islam teraktualisasi dalam konsep syura hanya dapat bertahan selama 30 
tahun pertama sejak Islam muncul ke dunia. Setelah itu prinsip ini hilang dari politik 
umat Islam dan digantikan oleh sistem kerajaan absolut.39  
Sisi lain, Iqbal melihat berbagai berbagai kekurangan dan kelemahan dalam 
demokrasi modern Barat. Ada tiga hal yang dikritik Iqbal terhadap demokrasi Barat 
ini. Pertama, demokrasi modern dimanfaatkan secara licik oleh politikus-politikus 
profesional Barat untuk memanipulasi dan memaksakan kehendak mereka. Mereka 
mengatasnamakan demokrasi untuk memaksa rakyat mengikuti mereka. Iqbal 
mengecam kejahatan mereka, sehingga mengatakan bahwa iblis tidak perlu lagi hadir 
di bumi, karena perannya sudah digantikan oleh politisi Barat yang licik tersebut. 
Kedua, praktik-praktik demokrasi ternyata membawa dekadensi moral dalam prilaku 
politik. Penyimpangan-penyimpangan moral dapat dilegitimasi atas nama demokrasi. 
Ketiga,demokrasi Barat, karena kehilangan moralitas dan memisahkan agama dari 
politik, dijadikan sebagai alat untuk eksploitasi dan penindasan terhadap sesama 
manusia. Menurut Iqbal, demokrasi Barat merupakan alat kaum kapitalis untuk 
mengeksploitasi orang miskin.40 
                                                           
39Iqbal, Thoughts and Reflections, diedit oleh S. A. Vahid, (Lahore: SH. Muhammad Ashraf, 
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Menurut Iqbal, demokrasi Barat tidak punya landasan spiritual. Iqbal yakin, 
apapun gagasan dan institusi masyarakat yang tidak didukung oleh semangat moral 
dan spiritual, akan menghancurkan kehidupan sosial itu sendiri dan demokrasi Barat 
adalah salah satu bentuknya. Bahkan Iqbal menuduh Eropa (Barat) sebagai 
penghambat besar bagi kemajuan etika dan moralitas umat manusia.41 
Karenanya, Iqbal mendambakan sebuah sistem demorasi yang dijiwai oleh 
nilai-nilai ketuhanan: ”Demokrasi Islam tidak tumbuh dari perluasan kesempatan 
ekonomi. Ia merupakan prinsip spiritual yang didasarkan pada asumsi bahwa semua 
manusia mempunyai pusat kekuatannya yang tersembunyi dan memungkinkannya 
untuk dapat berkembang dan kemudian melahirkan karakter-karakter yang khas. 
Islam sangat peduli pada pembentukan manusia paling mulia yang memiliki kekuatan 
dalam kehidupan.42 
Komunisme dan sosialisme juga mendapat reaksi dari Iqbal. Dalam politik 
internasional, Iqbal melihat bahwa kapitalisme Laissez Faire Barat, melalui mesin-
mesin industrialisasinya, telah menghancurkan kemanusiaan kedalam kelompok-
kelompok kebangsaan yang saling bermusuhan. Bangsa yang kuat menjadi 
penindasan bangsa yang lemah. Pada awal abad ke 20, dapat disebutkan sebagai 
puncak imperialisme bangsa-bangsa kuat (Eropa) terhadap bangsa-bangsa lemah 
(Asia-Afrika), tidak terkecuali negeri iqbal sendiri yang dijajah Inggris, kaum yang 
lemah juga mengalami penindasan dari tuan-tuan tanah. Mereka sering menguasai 
tanah yang luas dengan cara-cara licik dan tidak bermoral. Sementara petani 
penggarap sawah menerima upah yang tidak layak dari tuan-tuan tanah tersebut. 
                                                           
41Iqbal, The Reconstruction, op cit., h. 180. 
42Muhammad Iqbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam dari masa Klasik 
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Penderitaan petani ditambah lagi dengan praktik-praktik lintah darat pemilik modal 
yang sering didukung oleh sistem hokum ciptaan Inggris untuk India. Akhirnya, 
lengkaplah penderitaan mayoritas rakyat India dibawah tekanan kaum borjuis dan 
imperialis Inggris.43 Iqbal mengecam praktik-praktik kapitalisme demikian. Dalam 
syairnya ia menyatakan: kaum kapitalis merampok kekayaan kaum buruh dan 
merampas kehormatan anak-anak gadis mereka, kaum buruh meratap di depannya 
laksana suling menyayat, kian lama kian nyaring  jerit dari bibirnya, cawan para 
pekerja sedikit anggurnya, dia membangun istana –istana namun dirinya sendiri 
musafir tanpa rumah.44 
Menghadapi kapitalisme ini, Iqbal termasuk simpati pada revolusi Bolshevik 
Komunisme Rusia, pada tahun 1917. Iqbal menyatakan bahwa revolusi ini telah 
membongkar nilai-nilai lama yang penuh kemunafikan. Iqbal juga menggaris bawahi 
kecaman komunisme terhadap kapitalisme tersebut. Namun iqbal juga menolak 
komunisme yang berusaha mencapai tujuan dengan menghalalkan segala cara. 
Kekerasan tidak dapat dibalas dengan kekerasan, dan darah tidak bisa dibersihkan 
dengan darah pula. Karenanya, Iqbal tidak setuju pada revolusi komunisme yang 
dilandasi oleh kebencian dan permusuhan. Komunisme dan kapitalisme, dalam 
pandangan Iqbal, merupakan dua kutub ekstrim yang sangat merugikan bagi 
kemanusiaaan: keduanya penuh nafsu dan tidak punya tenggang rasa atau Tuhan telah 
mati dalam kesadarannya atau manusia merupakan  sasaran penipuan.  
 
                                                           
43Khalifah Abdul Hakim, “Kominisme dan Iqbal”, dalam Djohan Effendi, ed,. Iqbal Pemikir 
Sosial Islam, (Jakarta: Panca Simpati, 1986), h. 43-44. 
 
44Muhammad Iqbal, Pemikiran Politik Islam, h, 102.  
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Kalaupun Iqbal menilai negative terhadap komunisme dan kapitalisme, maka 
terhadap sosialisme ia bersikap positif. Antara sosialisme dan Islam tidak terdapat 
pertentangan yang tajam. Tema-tema perjuangan sosialisme menghapuskan pranata-
pranata sosial yang eksploitatif sepenuhnya yang sejalan dengan upayanya umat 
Islam mengenyahkan berhala. 
Namun, Iqbal menolak secara tegas sosialisme ateisme Rusia. Ia menyatakan 
bahwa situasi negative orang-orang Rusia tak akan bertahan lama tanpa ketentuan 
yang menyebabkan tiada satupun sistem masyarakat yang akan bertahan tanpa 
landasan ketuhanan. Sebagai jalan alternatifnya, Iqbal menyarankan atau 
menawarkan sosialisme Islam.45 
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BAB III 
SEJARAH TERBENTUKNYA NEGARA PAKISTAN 
A. Pakistan Sebelum Terpisah Dari India 
Perang dan Konflik India-Pakistan merupakan perang-perang dan konflik-
konflik yang terjadi antara India dan Pakistan, sejak pemisahan India pada Agustus 
1947. Terdapat tiga perang utama dan satu perang kecil antara kedua negara, serta 
beberapa perkelahian dan pertikaian di perbatasan. Casus belli tiap perang ini 
disebabkan oleh wilayah Kashmir yang diperdebatkan, dengan pengecualian pada 
Perang India-Pakistan 1971 yang disebabkan oleh masalah wilayah Pakistan Timur. 
Pemisahan India muncul pada masa pasca Perang Dunia II, saat Britania Raya 
dan Kemaharajaan Britania berhadapan dengan tekanan ekonomi akibat perang dan 
demobilisasinya.1 Adalah maksud mereka, yang berharap untuk berdirinya sebuah 
negara muslim, untuk datang dari Kemaharajaan Britania untuk mendapat pemisahan 
yang bebas dan setara antara "Pakistan" dan "Hindustan" saat kemerdekaan muncul.2  
Pemisahan tersebut, menurut politisi terkemuka seperti Muhammad Ali 
Jinnah (pemimpin Liga Muslim India) dan Jawaharlal Nehru (pemimpin Kongres 
Nasional India), seharusnya menghasilkan hubungan yang damai. Namun, Pemisahan 
Kemaharajaan India menjadi India dan Pakistan pada tahun 1947 tidak memisahkan 
dua bangsa melalui agama secara bersih. Hampir sepertiga populasi muslim 
Kemaharajaan India tetap tinggal di India.3 Kekerasan antar-masyarakat, antara 
                                                           
1Khan, Yasmin (18 September 2007). The great Partition: the making of India and Pakistan. 
Yale University Press. h. 13 
2Ambedkar, B.R. (1946). Pakistan, or Partition of India (edisi ke-2). AMS Press Inc. h. 5 
3Dixit, Jyotindra Nath (2002). India-Pakistan in War & Peace. Routledge. h. 13 
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pengikut Hindu, Sikh dan Islam, menghasilkan korban sekitar 500 ribu sampai 1 juta 
jiwa. 
Teritori-teritori yang diperintah Pangeran, seperti Kashmir dan Hyderabad, 
juga ikut serta dalam Pemisahan. Para pangeran harus memilih antara bergabung 
dalam India atau Pakistan. India dan Pakistan menaruh klaim atas Kashmir, dan 
kemudian Kashmir menjadi titik utama dari konflik.[1]:8[4] Penguasa Kashmir, yang 
memiliki penduduk mayoritas muslim, bergabung dengan India dengan 
mentandatangani Instrumen Aksesi.4 
Perang yang terjadi antara India dan Pakistan 1947, Pakistan merebut 1/3 
Kashmir (Pakistan mengklaim Kashmir sebagai wilayahnya) dengan bantuan 
Pashtun. Hindu dan Sikhs dihilangkan dari Kashmir Pakistan. India membalas dengan 
mengirim pasukan ke Gurdaspur. 
a. Perang India-Pakistan 1965: Pasukan Pakistan berusaha memasuki teritori 
Kashmir India untuk memicu pemberontakan oleh Kashmir. Rencana ini 
gagal dan penyusup dapat ditemukan, sehingga India membalas hal ini. 
Perang ini diakhiri dengan gencatan senjata, dan India dapat merebut sedikit 
teritori Pakistan. 
b. Perang India-Pakistan 1971: Bangladesh meminta kemerdekaan dari India. 
Tentara India melakukan perlawanan. Jutaan pengungsi pindah ke Buthan. 
Pakistan membantu Mukti-Bahini Bangladesh dan menaklukan India, 
sehingga Bangladesh merdeka dan India menyerah seluruhnya. 
c. Perang India-Pakistan 1999, juga disebut "Perang Kargil": Tentara Pakistan 
dan beberapa pemberontak Kashmir merebut pos tentara India. India 
                                                           
4Unspecified author (6 November 2008). "Q&A: Kashmir dispute". BBC News – South Asia. 
BBC. Diakses tanggal 30 October 2011. 
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membalas dan merebut kembali pos itu. Tekanan internasional terhadap 
Pakistan membuatnya mundur. Perang berakhir dengan India merebut Kargil 
dan isolasi diplomatik Pakistan. 
B. Proses Terbentuknya Negara Pakistan 
  Negara Pakistan terletak di antara Afganistan di barat Laut dan India di 
Tenggara, Jam’mu dan Kashmir di Timur Laut meliputi provinsi Punjab, Sind, 
Balukistan, dan Provinsi Barat Laut. Berdirinya Pakistan, adalah sebuah negara yang 
muncul diatas peta dunia pada tanggal 14 Agustus 1947, merupakan negara yang lahir 
dari aspirasi umat Islam India untuk mendirikan pemerintahan dimana mereka dapat 
hidup sesuai dengan prinsip dan ajaran Islam.5 
Sebelum negara Pakistan merdeka, mereka merupakan bagian dari negara 
India. Kemudian memisahkan diri dan membentuk negara nasionalnya sendiri yang 
berdasar pada agama Islam. Pakistan menjadikan Islam sebagai agama nasionalnya. 
Kemerdekaan Pakistan diperoleh dari perjuangan kaum muslim minoritas di India. 
Pakistan bisa menjadi sebuah negara besar karena cita-cita dan identitasnya,  
sehingga pemimpin-pemimpin generasi kemerdekaan Pakistan adalah orang-orang 
yang mampu memanfaatkan situasi internal dan eksternal dalam perjuangan 
kemerdekaannya. Dapat dikatakan salah satu pemicu perpecahan India dan Pakistan 
adalah perbedaan agama. Di bawah Ali Jinnah, Pakistan mengambil jalan sendiri dan 
memisahkan diri dari India karena merasa bahwa aspirasi politik umat Islam saat itu 
tak bisa disalurkan.6 
                                                           
5B. Setiawan dkk, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid XII (Cet I; Jakarta PT. Cipta Adi 
Pustaka, 1990), h. 40.  
6B. Setiawan dkk, Ensiklopedia Nasional Indonesia, h. 41. 
37 
 
 
 
 
Pecahnya Negara Pakistan memiliki dua wilayah yang secara geografis dan 
budayanya berbeda, Wilayah tersebut adalah Pakistan Barat yang letaknya berada di 
ujung barat, dan Pakistan Timur yang letaknya berada di ujung timur. Kedua wilayah 
ini terpisah sejauh ribuan mil. Pakistan Timur sebelumnya disebut Benggala Timur, 
dan selanjutnya menjadi Pakistan Timur. Secara umum terlihat bahwa Pakistan Barat 
lebih dominan secara politik dan mengeksplotasi Timur secara ekonomi, dan 
menimbulkan banyak keluhan.7 
Tahun 1950-an ketegangan timbul antara Pakistan Timur dan Pakistan Barat 
yang menguasai kelompok militer dan pegawai sipil. Perpecahan tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor, diantaranya : 
1. Faktor Geografis 
Ditinjau secara geografis letak antara Pakistan Barat dan Pakistran Timur 
sangat berjauhan dan jaraknya hingga ribuan mil. Sehingga Jalannya komunikasi 
antara Pakistan Barat dengan Pakistan Timur sulit untuk dilakukan. 
2. Faktor Politik 
Setelah pembunuhan perdana menteri pertama Pakistan Liaquat Ali Khan 
tahun 1951, kekuataan politik mulai dipusatkan pada Presiden Pakistan, dan kadang-
kadang militer. Pakistan Timur menyadari jika salah satu dari mereka, seperti 
Khawaja Nazimuddin, Muhammad Ali Bogra, atau Huseyn Shaheed Suhrawardy, 
terpilih sebagai Perdana Menteri Pakistan, dengan cepat mereka akan dijatuhkan oleh 
Pakistan Barat. Kediktatoran militer Ayub Khan (27 Oktober 1958 – 25 Maret 1969) 
dan Yahya Khan (25 Maret 1969 – 20 Desember 1971), yang keduanya berasal dari 
Pakistan Barat, hanya meningkatkan perasaan seperti itu. 
                                                           
7B. Setiawan dkk, Ensiklopedia Nasional Indonesia, h. 42. 
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Keadaan demikian mendorong tampilnya seorang pemimpin dari partai Liga 
Awami yang mempunyai kesempatan baik untuk memenangkan pemilihan umum 
pada tahun 1970, namun kemenangan tersebut menimbulkan pro dan kontra karena 
dengan kemenangan tersebut Partai Liga Awami menuntut kemerdekaan Pakistan 
Timur. 
3. Faktor Ketidakseimbangan Militer 
Faktor penempatan militer yang tidak seimbang antara Pakistan Timur dan 
Pakistan Barat disebabkan hanya divisi infanteri di Pakistan timur selain itu juga 
ketidakadilan pembagian biaya pengembangan militer untuk Perang India-Pakistan 
1965 pemicu pecahnya Pakistan. 
4. Faktor Bahasa 
Penggunaan bahasa “Urdu” bahasa nasional. Bahasa urdu merupakan bahasa 
yang digunakan oleh Pakistan barat, sementara pakistan timur menggunkan bahasa 
Bengali.8 
Dari beberapa faktor tersebut ada pula faktor latar belakang pembangunan 
ekonomi yang berbeda antara Pakistan Barat dengan Pakistan Timur. Pada wilayah 
Pakistan Barat tak mungkin dapat mencukupi makanan untuk kebutuhan hidupnya, 
karena sebagian besar wilayahnya berupa pegunungan. Namun di Peshawar dan 
Mardam ( dua distrik yang subur di provinsi itu ) terdapat berbagai bahan mentah 
untuk industri dan kemungkinan memperoleh tenaga listrik yang murah. Sebuah 
pabrik gula telah menghasilkan 6000 ton per tahun, yang lainnya di Mardam yang 
akan selesai dalam 1950 di harap akan menghasilkan 50,000 ton gula dalam 1 tahun 
                                                           
8B. Setiawan dkk, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid XII (Cet I; Jakarta PT. Cipta Adi 
Pustaka, 1990), h. 45. 
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sehingga diperkirakan Nort West Frontiener Province akan memenuhi sebagian besar 
dari kekurangan-kekurangan gula di Pakistan Barat. Banyak didirikan pabrik buah-
buahan di dalm kaleng saat perang,namun sampai tahun 1951 pabrik-pabrik tersebut 
belum dapat bersaing dengan buah-buahan kaleng dari luar negeri.Dan banyak lagi 
yang dikembangkan di sana seperti wol yang biasanya di ekspor ke India namun 
sekarang diperlukan untuk pembuatan pakaian-pakaian pabrik tenun milik sendiri, 
kulit, kayu dan banyak lagi sehingga penduduk di Pakistan Barat dalam segi ekonomi 
telah banyak yang tercukupi dari industri-industri yang ada.9 
Namun Lain halnya dengan Pakistan Timur, karena terpisah ribuan mil dari 
Pakistan Barat, penduduk terlalu banyak dan tidak mempunyai industri sendiri, 
perdagangan pemerintahan dan perhubungan-perhubungannya di pusatkan di Culcutta 
India yaitu sebuah pelabuah besar di India. Karena banyak perbedaan seperti bahasa, 
pakaian dan cara hidupnya dengan Pakistan Barat, maka saat itu timbul desas desus 
keinginan untuk memisahkan diri dan memutuskan hubungan dengan Pakistan dan 
ingin bersatu kembali dengan Bengali Barat sebagai suatu wilayah di India. Sehingga 
dari beberapa faktor-faktor tersebut sangat bulat tekat Pakistan Timur untuk 
memisahkan diri dari Pakistan.10 
Pakistan Timur Menjadi Bangladesh 
Kekerasaan yang disebabkan oleh tentara Pakistan pada 25 Maret 1971, 
membuat marah orang Bengali. Dengan kemarahan tersebut, Sheikh Mujibur Rahman 
menandatangani deklarasi resmi yang berisi: 
                                                           
9B. Setiawan dkk, Ensiklopedia Nasional Indonesia, h. 46. 
10Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, (Bandung: Mizan, 1993), h. 54-55. 
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Hari ini, Bangladesh adalah negara yang merdeka dan berdaulat. Pada Kamis 
malam, Angkatan Darat Pakistan Barat tiba-tiba menyerang barak polisi di Razarbagh 
dan markas EPR di Pilkhana, Dhaka. Banyak rakyat tak berdosa dan tak bersenjata 
dibunuh di kota Dhaka dan tempat lainnya di Bangladesh. Pecahnya kekerasan antara 
E.P.R. dan Polisi dalam satu tangan dan Angkatan Darat Pakistan di tangan lainnya, 
sedang terjadi. Rakyat Benggala bertempur melawan musuh dengan keberanian besar 
untuk kemerdekaan Bangladesh. Semoga Allah membantu kita bertempur untuk 
kebebasan. Joy Bangla.11 
Sebelum tahun 1971, berada dalam kekuasan pakistan, yang telah terbagi 
menjadi dua yaitu Pakistan Barat dan Pakistan Timur. Di waktu pembagian, aspek 
Pakistan yang menimbulkan perhatian besar sekali dan di antara peninjau-peninjau 
asing berpendapat bahwa kondisi Pakistan Timur lah yang sangat memprihatikan. 
Sehingga Pakistan Timur memisahkan diri dan menjadi negara Bangladesh walaupun 
memlalui banyak pertumpahan darah dan perang saudara. Dalam peristiwa 
perpecahan pakistan timur dan barat yang menyebabkan berdirinya negeri bangladesh 
yang merupakan wilayah palestina timur terdapat intervensi negara india yang 
memihak palestina timur dan mendukung untuk mendirikan negara sendiri.12 
Pada Tanggal 26 Maret 1971 secara resmi adalah Hari Kemerdekaan 
Bangladesh, dan nama Bangladesh digunakan untuk selanjutnya. Pada Juli 1971, 
Perdana Mentri India, Indira Gandhi secara terbuka menyebut bekas Pakistan Timur 
sebagai Bangladesh. Saat itu Syeikh Mujib bur Rachman yang diangkat sebagai 
presiden sekaligus kebangsaan negara Bangladesh. Lelaki yang dijuluki sebagai 
                                                           
11Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 54-55. 
12Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 56 
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bapak kebangsaan Bangladesh banyak mengalami kepahitan di masa hidupnya. 
Dalam masa pemerintahannya Mujib bur rachman berusaha mengatasi berbagai 
tantangan seperti memberantas korupsi, mempeerbaiki perekonomian, memperbaiki 
taraf hidup negara Bangladesh dari kemiskinan, namun ternyata bukan itu saja yang 
harus diperbaharui. Kemelut dalam angkatan bersenjata ikut memperkeruh suasana. 
Mujib bur rachman tidak memasukan angkata bersenjata dalam pemerintahannya, 
melainkan hanya sebagai alat keamanan negara. Masalah pemerintahan ditangani 
oleh kelompok - kelompok sipil. Dengan adanya perbedaan ini, angkatan bersenjata 
tidak puas, merasa dinomor duakan, sehingga menimbulkan kudeta. Presiden Mujib 
bur Rachman terbunuh beserta beberapa anggota keluarganya, empat tahun setelah 
merdeka.13 
Perkembangan Negara Bangladesh 
Bangladesh sebuah negara yang memiliki sejarah yang panjang, dan pernah 
menjadi bagian dari India, dan juga pernah menjadi bagian dari negara pakistan, 
akhirnya berdiri sendiri dengan nama negara Bangladesh. Bangladesh diduduki oleh 
hampir 90 peratus rakyat yang beragama Islam dan menjadi negara kedua penganut 
Islam teramai. Tapi, sedihnya, Bangladesh juga tergolong dalam antara negara 
termiskin di dunia.14 
 
 
                                                           
13Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 57. 
14Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 58. 
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C. Corak Politik Dan Ideologi Negara Pakistan 
Dasar pemikiran didirikannya Pakistan adalah untuk mewujudkan “bangsa” 
Muslim dengan merealisasikan hukum-hukum Islam dalam  kehidupan 
bernegara.  Oleh sebab itu, tak aneh kalau isu-isu yang  tumbuh di Pakistan pada 
masa-masa perkembangannya lebih  didasarkan pada sudut pandang Islam, yang 
merupakan agama  dan pandangan hidup masyarakatnya.  Dengan demikian, 
tegak  dan tumbangnya suatu rezim akhirnya juga tak terlepas dari akibat isu tentang 
kebijakan dan perhatiannya terhadap  Islam.15 
Namun, karena adanya berbagai problem, di mana masalah  identitas nasional 
dikalahkan oleh isu-isu dasar keselamatan  nasional, menyebabkan bangsa Pakistan 
pada tahun-tahun  permulaan kemerdekaannya tidak mencurahkan perhatian 
pada  realisasi identitas Islam, melainkan lebih banyak terfokus  pada masalah politis 
yang menjamin kelangsungan hidup negara. Kondisi ini terjadi terutama disebabkan 
oleh (minimal)  empat faktor, antara lain: Pertama, terlalu cepat meninggalnya arsitek 
pendiri dan pemersatu Pakistan, Muhammad Ali Jinnah pada 11-9-1948; Kedua, 
terbunuhnya Perdana Menteri  pertama Liaquat Ali Khan, tanggal 30 Oktober 1951; 
Ketiga, tidak terdapatnya konsensus yang jelas antara golongan konservatif (Islam 
Sentralis dan Islam Populer) dengan golongan modernis sekuler mengenai  isi positif 
ideologi negara.  Golongan konservatif menginginkan suatu hubungan antara agama 
dan negara dengan diberikan pedoman syariah, yaitu hukum Islam terpadu yang 
mengatur seluruh aspek kehidupan.  Sedangkan golongan  modernis sekuler 
menginginkan negara bangsa yang didasarkan pada  perundang-undangan Barat 
dengan perhitungan-perhitungan sekulernya. Bahkan diantara golongan konservatif 
                                                           
15Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Universitas 
Indonesia Press, 1993), h. 228. 
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sendiri juga terjadi beda pandang dalam mengimplementasikan Islam dalam 
kehidupan bernegara dan berbangsa; Keempat, para pemimpin Pakistan tidak 
memenuhi persyaratan pendidikan yang memadai dalam orientasinya  terhadap suatu 
negara Islam modern.  Pada satu sisi, para  pimpinan politik yang berpendidikan dan 
berorientasi Barat  kurang pemahamannya terhadap Islam, terutama dengan 
kepentingan mendefinisikan dalam suatu negara.  Sementara pada sisi lain pimpinan 
agama yang merupakan produk pendidikan  dengan wawasan agama, kebanyakan 
hanya memiliki “sedikit” apresiasi terhadap tantangan-tantangan pembaharuan 
dan  modernitas negara bangsa.16 
Jadi, kesulitan utama yang dihadapi Pakistan adalah dalam menerima 
tanggung jawab yang bukan sekedar meniru atau mengikuti  suatu cita-cita Islam 
masa lalu atau realitas sekuler dewasa  ini, melainkan suatu perombakan dasar baru, 
suatu penyusunan  kerangka dasar bagi sebuah negara dan masyarakat modern yang 
memasukkan dan mendapatkan sentimen-sentimen, cita-cita  dan nilai-nilai Islam, di 
atas mana didasarkan pada dukungan  rakyat bagi kemerdekaan Pakistan. Dengan 
kata lain, karena Islam bukan Ideologi, tetapi harus dipakai sebagai sumber untuk 
membentuk Ideologi bagi umat Islam, maka mereka harus  mampu menyelaraskan 
antara Islam dengan realitas tantangan  masyarakat modern. 
Dalam usaha mewujudkan sebuah negara dan masyarakat  modern yang 
memasukkan spirit dan nilai-nilai Islam ini, sejak awal berdirinya tahun 1947 sampai 
sekarang setidaknya sudah ada tiga corak ke-Islam-an yang  mempengaruhi 
perkembangan politik Pakistan yakni: Modernisme Islam yang dilancarkan 
Ayub  Khan;  Sosialisme  Islam yang diintrodusir Zulfikar Ali Bhutto; 
                                                           
16Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran dan Pemikiran, h. 230. 
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dan  Nizamul  Islam (Islamisasi), yang digalakkan Zia ul-Haq. Singkat kata, jika 
dicermati, maka terlihat bahwa apapun perkembangan yang terjadi, dan siapapun 
yang berkuasa  di Pakistan, rezim militer maupun sipil, yang pasti nampaknya Islam 
tetap menjadi faktor yang tak terhindarkan bagi perpolitikan di negara Pakistan 
ini.  Dalam kerangka pikir itulah partai politik Islam bernama  Jamaat Islami menjadi 
sangat sifnifikan untuk dibahas.17 
Meskipun Ideologi dan simbol-simbol  keagamaan  dipakai untuk memobilisir 
dan menyatukan Muslim  selama  pergerakan kemerdekaan di Pakistan, tetapi sampai 
sejauh ini belum terdapat pemahaman dan konsensus secara jelas tentang isi positif 
ideologi terhadap tantangan-tantangan modernitas dan aplikasinya dalam struktur 
serta penyusunan sebuah negara dan masyarakat modern yang memasukkan dan 
mendapatkan sentimen, cita-cita, dan nilai-nilai Islam. 
Hal demikian terjadi, terutama karena masyarakat Pakistan meskipun sama-
sama mempunyai ikatan emosional terhadap Islam terutama bila dikaitkan dengan 
latar belakang sejarah berdirinya Pakistan yang dilandaskan pada komitmen 
keagamaan umum yang ingin membentuk negara bagi Muslim India. Namun dalam 
pemahaman terjadi variasi-variasi yang seringkali bertentangan, baik dikarenakan 
oleh perbedaan sekte keagamaan maupun perbedaan tingkat pendidikan. Secara 
sederhana masyarakat Pakistan dalam hal pemahaman agama yang dikaitkan dengan 
tantangan modernitas dalam upaya mewujudkan suatu negara nasional sampai kini 
relatif masih terbagi ke dalam dua kelompok besar.18 
                                                           
17Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran dan Pemikiran, h. 231. 
18Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, (Bandung: Mizan, 1993), h. 60 
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Golongan pertama adalah para pimpinan agama, yang merupakan produk 
pendidikan dan wawasan agama. Meskipun mereka mungkin terdidik dengan baik 
menurut standard “Islam”, tetapi mereka dianggap memiliki sedikit apresiasi dan 
disiplin yang diperlukan untuk melakukan pembaharuan secara efektif. Dalam aliran 
agama Islam juga terdapat keanekaragaman sehingga menyebabkan terjadinya 
perbedaan pendapat tentang pelaksanaan cita-cita Islam, yakni antara Sunni, Syiah, 
dan Ahmadiah.19 
Bahkan, dari golongan pertama ini masih juga terbagi lagi ke dalam kalangan 
Islam Sentralis yang ingin menuju pada ajaran Islam secara murni, terhindar dari 
campuran tradisi yang bersifat menyesatkan, dengan kalangan Islam Populer yang 
menginginkan tetap dipertahankannya tradisi, berdiri sejajar dengan ajaran Islam. 
Sedang golongan kedua adalah para pimpinan politik berpendidikan dan 
berpemikiran Barat, namun kurang pendidikan dan pemahaman terhadap Islam, 
terutama dalam hubungannya dengan kepentingan mendifinisikan Pakistan sebagai 
sebuah negara Islam.20 
Kondisi pertentangan ini terus berjalan sampai kini dan sulit menemukan titik 
temu.  Kalupun ada, bentuk akhirnya tetap saja menegaskan kurangnya ide dan 
konsensus yang jelas yang sesuai dengan ideologi Islam dan bagaimana 
menerjemahkan ke dalam program-program dan kebijakan-kebijakan. Konsensus 
hanya mencerminkan suatu kompromi yang menjelmakan aspek-aspek negara sekuler 
sambil menginjeksikan beberapa ketentuan Islam.  Namun suatu hal yang agak pasti 
ialah, Islam menjadi faktor yang amat menetukan perkembangan politik di negara 
                                                           
19Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 61 
20Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 62. 
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Pakistan.  Pihak manapun yang akan memerintah Pakistan, sipil atau militer, dan 
apapun corak politiknya (otoriter dan diktatoris atau demokratis), semuanya tak dapat 
mengabaikan peranan Islam.21 
Dengan menyimak tipe keagamaan masyarakat Pakistan, kiranya dapat 
dipahami betapa proses Nizamul Islam (Islamisasi) yang dijalankan Zia ul-Haq 
berada pada posisi yang dilematis, karena harus berhadapan dengan proses tarik-
menarik tersebut.  Bahkan, kendati pada awal pemerintahan Zia ul-Haq penganjur 
tradisi Islam Sentralis muncul untuk memperoleh hegemoni ideologis di dalam 
negara dengan mengesampingkan tradisi Islam Populer, namun secara berangsur-
angsur kenyataan dalam masyarakat Pakistan telah memaksa pemimpin rejim militer 
tersebut untuk mempertimbangkan sikapnya itu.   Zia menyadari bahwa mengabaikan 
peran Islam Populer (pimpinan Kyai) yang dominan dalam masyarakat pedesaan, 
yang dominan dalam seluruh kehidupan rakyat Pakistan, tentu akan menyebabkan 
kekuasaannya kurang lengkap atau bahkan menghadapi ancaman.22 
Berdasar kesadaran itu, meski Zia ul-Haq merupakan prototip pendukung 
Islam Sentralis yang menghendaki dilaksanakannya Islamisasi secara komplit, namun 
akhirnya terpaksa pula untuk berupaya menarik simpati rakyat pedesaan melalui 
patron-patronnya, yakni Kyai.  Oleh karena itu, walaupun berbeda dari para 
pendahulunya, Ayub Khan dan Ali Bhutto yang menghidupkan kembali ide tempat 
suci sebagai pusat kesejahteraan dan memberi dukungan penuh bagi pengelolaan 
tempat-tempat suci, akan tetapi Zia tidak mengabaikan tempat-temat suci itu. Malah 
                                                           
21Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 63. 
22Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 64. 
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dukungan pemerintahan Zia terhadap sanak keluarga orang suci sufi juga tetap 
dipertahankan.23  
Dalam sejarah keagamaan di kalangan Muslim Pakistan, Khanqah –yakni 
organisasi dari para penganut mistitisme yang di dalamnya para santri mendapat 
bimbingan keagaman dari seorang guru– menjadi lembaga yang penting.  Dalam 
masyarakat Muslim ini, organisasi Khanqah menekankan suatu cita-cita Islam tentang 
persamaan dan persaudaraan, untuk menghapus kehidupan kasta dalam tradisi Hindu 
maupun sistem kelas yang sering diterapkan oleh para penguasa, termasuk penguasa 
Muslim.24 
Namun, dalam perkembangannya Khanqah ini mengalami pergeseran secara 
ideologis dari proses yang dipelajari menjadi proses yang turun temurun.  Artinya, 
kharisma pemimpin Khanqah yang akhirnya dirutinisasi dengan diterimanya praktek 
kepemimpinan Cult Association (persekutuan pemujaan) yang didasarkan pada 
keturunan dan bukan pada jasa atau kepandaian.  Prinsip demikian akhirnya 
membangkitkan kelas baru, terdiri dari orang-orang yang disebabkan oleh keturunan 
pendiri Khanqah dan para Murid, dengan suatu paradigma : Kyai adalah pemimpin 
dan Santri adalah penganut yang wajib menyerahkan diri pada Kyai.  Dalam 
paradigma Kyai-Santri ini, semua santri diharuskan ikut upacara inisiasi resmi 
dimana santri mengucapkan baiat yang berarti bersumpah setia akan patuh pada Kyai. 
Pengaruh Kyai terhadap para santri yang jumlahnya sangat besar ini akhirnya 
dimanfaatkan oleh penguasa pemerintahan. Para Kyai diberi tanah luas dan makam 
leluhur mereka ikut dipelihara oleh pemerintah.  Sebagai imbalannya, melalui Kyai 
                                                           
23Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 65. 
24Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 66. 
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ini pemerintah dapat secara efisien memberi perintah kepada rakyatnya. Kerja sama 
Kyai-Pemerintah ini akhirnya menempatkan Kyai pada posisi dominan dalam 
masyarakat, baik dalam dunia spiritualisme, maupun dalam urusan ekonomi dan 
politik. 
Namun, dalam perkembangannya peran dominan Kyai ini akhirnya 
mendapatkan perlawanan.  Sejak menjelang kemerdekaan Pakistan, khususnya dalam 
kehidupan masyarakat kota sudah muncul kekuatan tandingan.  Peran Kyai yang 
disebut sebagai pemimpin Islam Populer, yang masih mencampuradukkan antara 
tradiri dan tahayul dalam kehidupan agama serta masih berorientasi kepada 
interpretasi Islam abad pertengahan, akhirnya telah berhadapan dengan peran Ulama 
sebagai pemimpin Islam Sentralis, yang ingin memurnikan ajaran Islam agar sesuai 
dengan sumber asli.  Kaum Ulama, termasuk khususnya Abul A’la Maududi 
pimpinan Jamaat Islami (JI), ini mengadakan gerakan pembaruan Islam yang anti 
Kyai dan anti pemujaan terhadap orang-orang keramat yang nota bene adalah leluhur 
para kyai tersebut.25 
Islam Populer memang merupakan tradisi keagamaan yang dominan  dan 
telah meresap dalam kehidupan masyarakat Pakistan. Tetapi, seiring dengan kian 
banyaknya masyarakat Pakistan yang melek huruf, akhirnya semakin mendorong 
terwujudnya suasana kondusif bagi mobilisasi massa untuk mendukung tradisi Islam 
Sentralis.  Maklum, dengan kian melek huruf maka rakyat tidak lagi bersikap taqlid 
(mengekor secara buta) pada Kyai, namun mereka sudah kian mampu membaca 
                                                           
25Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 66. 
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berbagai ajaran Islam secara lebih benar, hasil penjelasan secara jernih dan rasional 
dari kaum Ulama.26 
Alhasil, gerakan kaum Ulama ini pun akhirnya dilihat mengancam status Quo 
para Kyai, dan oleh karena itu merekapun memberikan reaksi yang secara paradoksal 
membawa mereka ke arah konflik tajam antara Kyai (Islam Populer) yang 
bersemboyankan “mari kembali kepada Islam” melawan Ulama (Islam Sentralis) 
yang punya semangat “mari maju bersama Islam”. Dengan kata lain, Islamisasi yang 
digalakkan di Pakistan hakekatnya adalah merupakan proses tarik-menarik antara 
Islam Populer dengan Islam Sentralis. 
Dalam wacana politik kontemporer memang ada sementara kalangan yang 
berpendapat bahwa tidak patut agama dikait-kaitkan dengan soal 
pemerintahan.  Mereka, yang dalam terminologi politik biasa disebut kaum sekuleris 
in, berpendapat ajaran agama merupakan prinsip-prinsip yang statis, yang tidak dapat 
mengikuti perkembangan dan perubahan.  Padahal agama telah berjalan ratusan 
bahkan ribuan tahun lamanya.  Oleh sebab itu, bagaimana mungkin agama dapat 
sesuai dengan abad ke 20 apalagi abad 21, bagaimana mungkin prinsip zaman onta, 
padang pasir dan badui diterapkan untuk mengatur negara abad sputnik dan zaman 
atom. Apalagi, sejarah telah mencatat bahwa ilmu pengetahuan selalu bertentangan 
dengan agama, padahal di pihak lain negara harus selalu mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.27 
 
                                                           
26Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 67. 
27Mukti Ali, Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan, h. 68. 
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Bahkan, kaum sekuleris menandaskan bahwa setiap agama akan memberikan 
hak lebih kepada pemeluknya, melebihi orang-orang yang tak sehaluan.  Hal ini jelas 
bertentangan dengan prinsip negara modern bahwa negara adalah milik 
bersama.  Oleh karena iitu, apabila agama dicampur adukkan dengan politik, pasti 
akan memunculkan kehidupan yang bertentangan dengan prinsip demokrasi, suatu 
prinsip yang menjadi dasar bagi negara-negara di abad modern ini.  Alasannya jelas, 
karena dalam agama cenderung memberikan kekuasaan penuh pada pemuka-pemuka 
agama sebagai kunci surga, yang akan menentukan corak politik negara dan bagi 
yang menentang akan diisolir.28  
Untuk bicara Politik Islam  adalah menjadi semestinya  untuk selalu 
menunjuk pada suatu partikularistik kajian politik dalam kerangka  nilai-nilai Islam 
normatif. Bicara politik dalam konteks ideal adalah dalam upaya mewujudkan 
karakter moral tertinggi dalam bernegara (kebijakan umum untuk kebajikan 
bersama). Dalam konteks ini Alfred Stepan misalnya menekankan bahwa kebijakan 
umum dengan keharusan moral yang dibebankan pada negara untuk 
menyelenggarakan kesejahteraan  masyarakat (oleh Aristoteles dinamakan karakter 
moral tertinggi) membuka kesempatan bagi negara untuk merumuskan dan dengan 
inisiatif sendiri memaksa perubahan-perubahan besar kepada sebuah masyarakat yang 
sudah mapan supaya dapat diciptakan  sebuah masyarakat yang lebih baik.  
Bicara tentang Politik Agama tentu menjadi kemestian untuk selalu menunjuk 
pada suatu partikularistik kajian politik dalam kerangka  nilai-nilai agama.  Oleh 
karena itu,  dalam diskursus tentang politik agama di Negara Pakistan pun  akan tidak 
                                                           
28B. Setiawan dkk, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid XII (Cet I; Jakarta PT. Cipta Adi 
Pustaka, 1990), h. 60. 
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lepas dari logika itu.  Dan karena secara tekstual Pakistan menyatakan diri sebagai 
“Negara Islam Pakistan”,  akhirnya menjadi jelas pula arah dan makna dari politik 
agama yang secara linier langsung merujuk pada pengertian politik 
Islam.  Dus,  akhirnya menjadi penting untuk memformulasi tentang apa dan 
bagaimana politik agama dalam makna politik Islam tadi.  Dan untuk mengarah pada 
hal itu,  tentu harus pula dipahami dahulu tentang apa sebenarnya makna substantive 
dari politik dan apa pula makna esensial dari Islam.29 
                                                           
29B. Setiawan dkk, Ensiklopedia Nasional Indonesia, h. 61. 
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BAB IV 
KONTRIBUSI POLITIK MUHAMMAD IQBAL 
 
A. Konsep Politik dan Negara Dalam Pandangan Muhammad Iqbal 
  Negara Islam dalam pandangan Iqbal, berteraskan kepada Tuhan sebagai 
Sumber Utama kehidupan (God is the Ultimate Spritual basis of all life) atau dalam 
ungkapan yang lain Allah is the measure of all thing. Oleh kerana itu prinsip tauhid 
yang dikonsepsikan oleh Iqbal adalah berlakunya hukum Tuhan dalam bentuk 
konstitusi yang mengatur penyelenggaran dan pentabiran negara secara 
komprehensif. Sebagai refleksi kedaulatan Tuhan ( sovereignity of God ), Negara 
Islam berpedomankan kepada al Quran, yang merupakan manifestasi kehendak Allah. 
Merujuk kepada Syariat Islam sebagai sumber hukum dan etika, maka kebebasan 
individu itu dijamin oleh hukum. Oleh sebab itu secara politik, pemimpin dan rakyat 
mempunyai kedudukan dan hak yang sama di hadapan hukum.1 
Oleh demikian itu peranan dan fungsi para pakar hukum sangat diperlukan 
bagi membuat interpretasi hukum Islam (ijtihad) dalam mensikapi pelbagai keperluan 
semasa yang berubah-ubah. Atas dasar ini Iqbal menilai bahwa tindakan dan sikap 
‘menutup pintu ijtihad itu adalah sebuah fiksi murni yang muncul disebabkan oleh 
kristalisasi hukum Islam dan kemalasan dari segi berfikir’. Dalam salah satu surat 
kepada Ali Jinnah, Iqbal menegaskan ‘Penguatkuasaan dan perkembangan syariat 
Islam sangat mustahil akan terlaksana jika umat Islam tidak merdeka ‘ tidak memiliki 
                                                           
1Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 
Rahman, (Bandung: Mizan, 1996), h. 58. 
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negara yang merdeka’, Menegaskan lagi ‘bagi menciptakan kesatuan politik umat 
Islam secara berkesan, negara-negara Islam harus merdeka’.2 
Dalam pandangan Iqbal, umat Islam India sudah semestinya memiliki suatu 
wilayah tertentu untuk menentukan nasib mereka sendiri. Konsep ini mula 
disampaikan oleh Iqbal dalam perhimpunan tahunan pertubuhan Muslim India (All-
India Muslim League) di Allahabad 1930. Iqbal menginginkan sebuah Negara 
merdeka bagi umat Islam India.3 
Memiliki pemerintahan sendiri sama ada di dalam ataupun di luar kekuasaan 
British. Terbentuknya Negara India muslim di Barat Daya bagi ku merupakan 
ketentuan akhir bagi nasib umat muslim, sekurang-kurangnya di Barat Daya India  
.Risalah Iqbal untuk mewujudkan negara yang merdeka, hak untuk menentukan nasib 
sendiri (national self determination) terus menginspirasikan jutaan umat muslim 
India. Slogan ‘Le Kae Rahain Gae Pakistan’ (Kita harus memenangkan Pakistan!), 
terus menggelorakan semangat umat muslim India dari Khayber sampai ke Cape 
Camorin. Sehingga akhirnya pada pilihan raya 1946, Liga Muslim menang sebulat 
suara. Sebuah kemenangan yang menghantarkan lahirnya Negara Islam Pakistan pada 
14 agustus 1947.4 
 
                                                           
2Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 
Rahman, h. 59. 
3Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 
Rahman, h. 60. 
4Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 
Rahman, h. 62. 
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Hasrat Iqbal yang begitu kuat mewujudkan negara Islam merdeka di bumi 
India, terakam jelas dalam dokumen berupa sepucuk surat Iqbal kepada Quaid Azam, 
Ali Jinnah. Meskipun semasa hidupnya, Iqbal tidak pernah sempat menyaksikan; 
lahirnya Negara Islam merdeka yang beliau impikan tersebut.5 
Melalui analisis panjang, Iqbal akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa 
sistem republik merupakan sistem pemerintahan yang sangat seusia dengan Islam, 
pendapat itu dinyatakan setelah mengilhami konsep sistem pemerintahan, baik sistem 
Kekhalifahan yang memegang konsep kerajaan ataupun yang mengangkat pemimpin 
dari seorang Imam yang dianggap mendapatkan petunjuk dari Tuhan sebagaimana 
pemikiran Syiar ataukah sistem yang menggunakan pilihan rakyat sebagaimana yang 
dipahami orang. Lagipula Badan legislatif Islam merepresentasikan lembaga yang 
tepat untuk menyuarakan ijma’ dalam konteks dunia modern dewasa ini. 
Dalam mengetengahkan konsep politiknya, Iqbal menjadikan sejarah dan 
ajaran Islam itu sendiri sebagai landasan berpolitik. Hal ini memandangkan dalam al 
Quran ‘metode sejarah dan fakta empirik (History and Nature) juga merupakan 
sumber pengetahuan’. Dalam salah satu artikel beliau, Islam as a moral and Political 
Ideal-nya, Iqbal merumuskan dua dasar etika politik dan sistem penyelenggaraan 
negara Islam; Pertama, Prinsip sovereignty of God ; Dasar ini menghendaki Hukum 
Tuhan adalah yang tertinggi, Kepala negara, hanyalah pelaksana undang-undang ilahi 
yang tidak memiliki kekebalan hukum. Etika dan hukum penyelenggaraan Negara 
yang berpedoman kepada wahyu. Agama, walau bagaimanapun menghendaki 
kedamaian di tengah-tengah masyarakat. Oleh kerana itu konsep Jihad dalam 
perspektif Islam harus difahami sebagai tindakan dan sikap yang dilakukan oleh umat 
                                                           
5John J. Donohue dan John L. Esposito, Islam dan Pembaharuan, Ensiklopedi Masalah-
masalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1994), h. 150. 
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Islam bagi membela diri dan menegakkan kebenaran. Kedua, Prinsip Equality of 
People, Islam tidak mengakui aristokrasi, tidak ada kelas, golongan dan kelompok 
yang lebih tinggi dan mulia atas kelompok lainnya. al-Quran menyatakan ‘Dan yang 
paling mulia di antara kalian ialah mereka yang paling takwa’ daripada yang 
lainnya. Hak dan kewajipan untuk segenap rakyat adalah sama di hadapan Tuhan. 
Setiap individu adalah sama dihadapan hukum. Ini bermakna negara dituntut untuk 
mengamalkan asas demokrasi.6  
Jadi menurut Iqbal, sistem Republik itu sesuai dengan Ruh Islam, sedangkan 
sistem pentadbiran negara harus merujuk kepada kedaulatan Tuhan (supremacy of 
God) juga persamaan di antara sesama individu (equality of people).7 
Konsep demokrasi yang dikemukakan oleh Iqbal, dipandang sangat kritis 
terhadap konsep demokrasi yang dipegang orang Barat. Iqbal beranggapan bahwa 
demokrasi yang dipropagandakan Barat, menuai banyak ketidakadilan dalam bidang 
ekonomi, budaya, dan politik. Demokrasi Barat baginya merupakan senjata kaum 
imperialis dan kapitalis yang tidak memanusiakan manusia. Demokrasi Islam tidak 
tumbuh daripada perluasan peluang ekonomi, akan tetapi ia dibina berdasarkan asas 
spiritual yang menanggap bahawa manusia merupakan pusat kuasa dan memiliki 
peluang yang sama untuk dikembangkan melalui pembinaan karakter. 
Iqbal menolak konsep demokrasi yang dipropagandakan oleh Barat, sebagai 
bentuk pemerintahan ‘daripada rakyat dan untuk rakyat oleh rakyat’. Menurut Iqbal, 
demokrasi dalam perspektif Islam adalah ‘kekuasan tertinggi berada di Tangan Tuhan 
                                                           
6John J. Donohue dan John L. Esposito, Islam dan Pembaharuan, Ensiklopedi Masalah-
masalah, h. 151. 
7John J. Donohue dan John L. Esposito, Islam dan Pembaharuan, Ensiklopedi Masalah-
masalah, h. 152. 
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(supremacy of al sharicah) untuk kesejehteraan manusia secara sempurna, yang 
dijalankan oleh khalifah sebagai pemikul tanggungjawab daripada Tuhan’. Kekuasan 
tertinggi adalah syariah atau peraturan agama. Kepala negara atau khalifah hanyalah 
individu seperti halnya masyarakat awam yang lain, dia tidak memiliki kekebalan 
hukum. Dalam perspektif Islam, seorang kepala negara harus tunduk dibawah hukum. 
Jawatan yang dipikulnya adalah amanah daripada rakyat. Semua rakyat memiliki hak 
politik secara bebas untuk memilih ataupun dipilih. Perhubungan antara pemimpin 
dan rakyat berdasarkan baicah atau kontrak ketaatan.8 
Iqbal juga mereferensi kriteria seorang Khalifah yang dirumuskan para ulama. 
Antara kriteria itu ialah ‘berakhlak mulia, tidak cacat mental dan fizikal, memiliki 
wasasan keilmuan dan integriti dalam hukum Islam’.  Kriteria ini juga sesuai dengan 
pandangan Ibn Taymiyyah dalam al Siyasah al-Sharciyyah nya ketika menjelaskan 
maksud daripada QS annisa 58 -59 tentang kewajipan para penguasa adalah berlaku 
amanah dan adil. Kewajipan rakyat adalah patuh dan taat kepada pemimpin selama 
tidak mengandung unsu kemaksiatan kepada Allah swt (Ibn Taymiyah, 2009:32). 
Dalam penyelenggaraan negara pula, seorang amir atau khalifah berkewajipan 
untuk berkonsultasi dengan para ahl-hall wal caqd atau dewan majlis. Hal ini juga 
secara tidak langsung mengimplikasikan bahawa ideal politik Islam pada hakikatnya 
juga bermaksud untuk merealisasaikan pengabdian kepada Allah swt yang 
dilaksanakan secara bersama-sama berdasarkan, demokrasi, musyawarah dan 
keadilan. Adapun untuk perkara yang secara teknikal bukan perkara asas, maka 
urusan tersebut diserahkan urusan kepada pemerintah untuk membangun kaidah-
kaidahnya. Perkara ini dipandang sebagai ‘Ide kesepakatan universal itu pada 
                                                           
8John J. Donohue dan John L. Esposito, Islam dan Pembaharuan, Ensiklopedi Masalah-
masalah, h. 155 
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kenyataannya merupakan prinsip fundamental teori perundangan Islam’ sebagaimana 
sabda nabi saw ‘ apa saja yang dianggap oleh masyarakat mukmin itu baik maka disi 
Allah, ia juga dipandang baik’.9 
Dalam teori politik Islam, undang-undang Tuhan berada ditempat tertinggi di 
atas segalanya dan ia menjadi kata kunci dalam penyelenggraan negara. Ini ertinya 
negara dalam perspektif Islam adalah ‘perpaduan umat dalam sebuah sistem politik 
dan agama sekaligus (politico-religious unity)’. Dalam penyelenggaraan dan 
perundangan Islam terdapat dua hal yang penting dari aspek perlembagaan negara : 
pertama. Hukum Allah secara mutlak adalah yang tertinggi. Kedua, Kesetaraan 
kedudukan bagi semua individu di hadapan hukum. (Abdul Vahid, 1964:53). 
Mengenai konsep Negara Islam, faham kebangsaan (nationality). 
(nasionalisme) bagi kita bukanlah perpaduan (yang dibentuk oleh) bahasa atau negara 
atau identiti kepentingan ekonomi yang mengkonstitusikan prinsip dasar 
nasionalisme kita. Tetapi disebabkan kita semua percaya pada satu pandangan 
mengenai alam semesta ini, dan kita sama-sama memiliki satu sejarah tradisi yang 
sama, kita adalah bagian daripada masyarakat yang dibina oleh Nabi Islam. Islam 
sangat membenci semua limitasi kebendaan. Dan melandaskan sebuah nasionalisme 
berdasarkan sebuah gagasan murni yang abstrak lalu mengaplikasikan potensi 
tersebut kepada seluruh individu secara luas. Nasionalisme yang mandiri, kerana 
dasar hidupnya  berteraskan individu-individu yang istimewa berkarakter dan cerdas. 
(nasionalisme) yang hakikanya adalah bersifat kekal dan menyeluruh.10 
                                                           
9John J. Donohue dan John L. Esposito, Islam dan Pembaharuan, Ensiklopedi Masalah-
masalah, h. 156. 
10John J. Donohue dan John L. Esposito, Islam dan Pembaharuan, Ensiklopedi Masalah-
masalah, h. 157. 
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Dalam kesempatan yang lain Iqbal menyebutkan makna kebangsaan umat 
Islam itu lebih kepada kesatuan keyakinan, bukan lokasi, bangsa, ataupun bahasa 
akan tetapi Umat Islam memandang bahawa pusat kebangsaan mereka adalah Kota 
Suci Mekkah, dengan demikian basis kebangsaan umat Islam itu menggabungkan 
antara kenyataan (the real) dan cita-cita (the Ideal), yang konkrit dan yang abstrak. 
Oleh sebab itu, kepentingan Islam di atas kepentingan individu muslim. Ini juga 
bermakna kepentingan-kepentingan individu takluk di bawah kepentingan umat 
Islam. Pada saat penyampaian pidato awal tahun baru 1938, Iqbal mengatakan bahwa 
perpaduan yang didalamnya paham persaudaraan seakidah, perkauman, kebangsaan, 
warna kulit, ataupun bahasa merupakan perpaduan sebenarnya. 
Teori Ikatan rohani yang disebut Casabiyyah sebagai Ibn Khaldun, menjadi 
pondasi nasionalisme Islam. Dasar “Ikatan Rohani” yang membuat kekuatan 
kesetiaan kepada Allah swt, melalui paham seakidah. 
B. Aktivitas Politik Muhammad Iqbal Terhadap Negara Pakistan 
  Aktifitas politik Muhammad Iqbal melalui dari hasil pemikirannya, Pada 
dasarnya sumber hukum Islam dikelompokkan menjadi dua bagian. Pertama, sumber 
baku yaitu Alquran dan Sunnah. Kedua, sumber pengembangan yakni ijtihad.11 
Ijtihad merupakan sumber baku agama, yang lahir dari konsep penalaran kritis dari 
pemahaman kandungan Al-Qur’an dan Sunnah. Dengan kata lain, ijtihad dapat 
dikatakan sebagai upaya berpikir secara optimal dan sungguh-sungguh dalam 
menggali hukum Islam dari sumbernya untuk memperoleh jawaban terhadap 
permasalahan hukum yang timbul dalam masyarakat. Sekalipun demikian, antara 
                                                           
11Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, (New Delhi: Kitab 
Bhavan, 1981), h. 8. 
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upaya ijtihad di satu pihak dan tuntutan perubahan sosial di pihak lain terdapat suatu 
interaksi. Ijtihad secara langsung atau tidak, tidak terlepas dari pengaruh perubahan 
sosial sedangkan perubahan sosial tersebut harus dikontrol oleh hukum, sehingga 
memenuhi hajat dan kemaslahatan manusia. 
  Cita-cita normatif hukum saat ini sedang tenggelam dikarenakan adanya 
stagnasi hukum Islam yang tidak mampu memberikan solusi dan berperan aktif 
terhadap gejala-gejala perubahan sosial yang ada. Hukum Islam yang seharusnya 
menjadi wilayah terbuka bagi berbagai interaksi dan dinamika pemikiran, justru 
semakin mengukuhkan nilai-nilai yang dibangun oleh generasi yang berbeda corak 
dan kondisi masyarakatnya. Pemikiran hukum Islam diterima secara taken for 
granted. Ini merupakan ironi sejarah yang harus dikaji mengapa terjadi proses 
pembakuan pemikiran Islam. 
  Awal kegagalan Islam dalam mengikuti perkembangan modern salah satunya 
disebabkan hilangnya semangat ijtihad .12Umat Islam mulai merasa telah cukup 
dengan apa yang telah dicapainya. Di bidang hukum bermunculan imam-imam 
mazhab yang berpengaruh, dan umat Islam menganggap semua permasalahan hukum 
telah dipikirkan dan dijawab oleh mazhab-mazhab yang ada.13 Sejak saat itu mulai 
berkembang semacam konsensus bahwa tidak seorang pun yang mempunyai 
kualifikasi untuk melakukan ijtihad secara mutlak, yang tinggal hanyalah aktifitas 
seputar penjelasan (syarah) dan penafsiran doktrin yang telah dirumuskan.14 Dengan 
                                                           
12Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijatihad, diterjemahkan oleh Anas Mahjudin, (Bandung: 
Pustaka, 1995), h. 227. 
13Sobhi Mahmassani, Filsafat Hukum dalam Islam, diterjemahkan oleh Ahmad Sudjono, 
(Bandung: al-Maarif, 1981), h. 35-36. 
14Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 
Rahman, (Bandung: Mizan, 1996), h. 36. 
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demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa walaupun secara formal pintu ijtihad tidak 
pernah ditutup oleh siapapun namun suatu keadaan lambat laun melanda dunia Islam 
di mana seluruh kegiatan berpikir secara umum terhenti.15 Ketidak berdayaan 
melakukan kreatifitas intelektual semakin diperparah dengan hadirnya ekspansi Eropa 
dalam rangka penjajahan dunia Timur. Tidak sebatas bidang politik, ekspansi tersebut 
masuk ke segala bidang untuk menanamkan benih kolonialisme dan menghancurkan 
tatanan nilai-nilai Islam yang telah terbangun.16 
 Pada kondisi stagnansi pemikiran hukum Islam, Iqbal tampil dengan 
menggemakan semangat independensi dan kebebasan berpikir serta menolak setiap 
bentuk taklid, Iqbal dengan tegas menyatakan bahwa ijtihad adalah prinsip gerak 
dalam Islam (the principle of movement in structure of Islam).17 Namun demikian 
Iqbal memberikan pengertian yang berbeda terhadap Ijtihad, pendapatnya diluar 
Mainstrem dari pemikiran Ulama terdahulu. Para ulama terdahulu secara umum 
memberi pengertian ijtihad sebagai upaya serius menggali hukum dari nas untuk 
menjawab perubahan sosial yang baru, yang belum ada ketentuannya dalam nas. 
Dalam artian yang dimaksud, ijtihad selalu berkisar pada penjelasan dan penafsiran 
nas. Hal ini berbeda dengan pemikiran Iqbal yang meletakkan ijtihad dalam rangka 
keseluruhan kegiatan atau proses yang menggerakkan dan menghidupkan Islam. 
Letak perbedaan yang mencolok dengan pemikiran terdahulu bahwa pemikiran ijtihad 
                                                           
15Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijatihad, h. 228 
16Muhammad Arkoun dan Louis Gardet, Islam Kemarin dan Esok, Ahsin Muhammad (pent.), 
(Bandung: Pustaka, 1984), h.111-114. 
 
17Muhammad Iqbal, The Reconstruction, h. 148. 
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Iqbal didasarkan kepada kebebasan atau otonomi individu. Iqbal tidak setuju bila 
ijtihad diklasifikasikan sebagaimana yang ada dalam teori ulama-ulama Sunni. 
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 Terhadap peradaban dan kebudayaan Barat, sebagaimana terhadap Islam. 
Menurut Iqbal, peradaban dan kebudayaan Islam bisa maju hanya bisa dilakukan 
dengan melakukan dua hal secara serentak,18 yaitu idealisasi Islam dan pembaruan 
pemikiran agama. Untuk bisa bangkit dari kejatuhan kaum Muslim harus memiliki 
akses pada kebenaran ajaran agama dan sejarah panjang peradabannya. 
Pemikiran politik Muhammad Iqbal terlihat sepulangnya dari Eropa. Iqbal 
terjun ke dunia politik, bahkan menjadi tulang punggung Partai Liga Muslim India. Ia 
terpilih menjadi anggota legislatif Punjab. Dan pada tahun 193019 terpilih sebagai 
Presiden Liga Muslim. Karir Iqbal semakin bersinar dan namanyapun harum ketika 
dirinya diberi gelar ‘Sir’ oleh pemerintah Kerajaan Inggris. Gelar ini menunjukkan 
pengakuan dari Kerajaan Inggris atas kemampuan intelektualnya dan memperkuat 
bargaining position politik perjuangan umat Islam India pada saat itu. Ia juga 
dinobatkan sebagai bapak Pakistan yang pada setiap tahunnya dirayakan oleh rakyat 
Pakistan dengan sebutan ‘Iqbal day’. 
Pemikiran dan aktifitas Iqbal untuk mewujudkan Negara Islam ia tunjukkan 
sejak terpilih menjadi Presiden Liga Muslim tahun 1930. Ia memandang bahwa 
tidaklah mungkin umat Islam dapat bersatu dengan penuh persaudaraan dengan 
warga India yang memiliki keyakinan berbeda. Oleh karenanya ia berpikir bahwa 
kaum Muslim harus mendirikan Negara sendiri. Ide ini ia lontarkan ke berbagai pihak 
melalui Liga Muslim dan mendapat dukungan kuat dari seorang politikus Muslim 
yang sangat berpengaruh, yaitu Muhammad Ali Jinnah (yang mengakui bahwa 
                                                           
18Muhammad. Iqbal, The Reconstruction of Religion, h. 159-163. 
19Sjafruddin Prawira Negara, Islam Sebagai Pandangan Hidup, (Jakarta: Idayu Press, 1986), 
h.274. 
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gagasan Negara Pakistan adalah dari Iqbal), ditengah mayoritas Hindu, Islam harus 
bangkit dan berjuang menumbuhkan rasa percaya dirinya. Umat Islam harus mampu 
melepaskan belenggu dari paham imperialis dengan tidak boleh merasa rendah diri 
menghadapi budaya Barat. Dengan cara itu kaum Muslimin dapat melepaskan diri 
dari belenggu imperialis. Sejalan dengan hal itu, Muhammad Asad mengingatkan 
bahwa imitasi yang dilakukan umat Islam kepada Barat baik secara personal maupun 
sosial dikarenakan hilangnya kepercayaan diri, maka lambat laun akan 
menghancurkan peradaban Islam. 
Intisari hidup adalah gerak dan hukumannya adalah pencipta. Bagi Iqbal, 
alasan mengapa orang Barat mampu eksis adalah sikap kreatifnya yang selalu aktif 
menciptakan dunia baru. Olehnya itu, orang Islam harus mampu manamakan sikap 
kreatif karena Muslim yang suka tidur lebih buruk dibandingkan orang Barat yang 
tidak suka tidur. 
Iqbal juga memiliki pandangan politik yang khas, yaitu gigih menentang 
nasionalisme yang mengedepankan sentimen etnis dan kesukuan (ras). Baginya, 
kepribadian manusia akan tumbuh dewasa dan matang di lingkungan yang bebas dan 
jauh dari sentimen nasionalisme. Demikian tegasnya prinsip Iqbal, ia berpandangan 
bahwa dalam Islam, politik dan agama tidaklah dapat dipisahkan, bahwa negara dan 
agama adalah dua keseluruhan yang tidak terpisah. Dengan gerakan membangkitkan 
khudi (pribadi; kepercaaan diri) inilah Iqbal dapat mendobrak semangat rakyatnya 
untuk bangkit dari keterpurukan yang dialami dewasa ini. Ia kembalikan semangat 
yang dulu dapat dirasakan kejayaan oleh umat Islam. Akhir dari konsep kepercayaan 
diri inilah yang membawa Pakistan merdeka sehingga ia disebut sebagai Bapak 
Pakistan. 
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C. Kontribusi Terhadap Negara Pakistan 
  Gagasannya mengenai pengangkatan kepala Negara, dalam persoalan ini 
menjadi pengangkatan kepala Negara dalam teori politik Islam yang dipandang 
sebagai persoalan yang paling mendasar. Boleh jadi dalam hal ini disebabkan oleh 
pentingnya posisi kepala Negara dalam kelanjutan hidup sebuah Negara. Bahkan, 
kata al-Syahrastani, yang begitu pentingnya masalah pengangkatan kepala Negara itu 
sehingga dapat memicu timbulnya berbagai perpecahan dalam Islam yang membawa 
umat Islam terbagi kedalam beberapa golongan.  
  Dalam sistem pengangkatan kepala Negara sepanjang sejarah Islam dapat 
dikategorikan dalam dua pola, yakni pengangkatan berdasarkan nash atau wasiat dan 
pengangkatan berdasarkan syura atau pemilihan. Pola pertama dipegangi oleh kaum 
syi’ah, sedangkan pola kedua dianut oleh kolompok sunni. Menurut kelompok syi’ah, 
kepala Negara harus diangkat berdasarkan nash atau wasiat. Akan tetapi, golongan 
sunni memandang hadis-hadis tersebut mutawatir sehingga tidak memadai untuk 
dijadikan dalil. 
  Menurut golongan sunni pengangkatan kepala Negara harus berdasarkan 
pilihan umat atau yang lazim disebut dengan syura.20 Namun ketika kita melihat 
pandangan, seperti alam pembaharu, Iqbal pun menyatakan bahwa Muhammad bukan 
hanya utusan Tuhan, tapi juga teladan atau contoh bagi masyarakat Islam. 
Sesungguhnya, sunnahnya telah menjadi normatif. Tradisi-tradisi mengenai kata-kata 
dan perilaku nabi, sejak dulu telah disimpang dan dihimpun. Dan, bersama al-Qur’an, 
telah menjadi sumber material hukum Islam. Lagi pula, Muhammadlah yang telah 
menjadi nabi bagi masyarakat Islam pertama di Madinah.21 
                                                           
20Musdalifah Mulia, Negara Islam (Cet, I; Depok: Paramida, 2000), h. 249. 
21Musdalifah Mulia, Negara Islam, h. 218. 
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  Dengan demikian, dalam kehidupannya, ia menceminkan persatuan agama 
dan Negara. Muhammad, yang datang pada saat umat manusia ada yang tunduk 
kepada tiran-tiran duniawi dan spiritual, menolak adanya kelas manusia yang 
memiliki hak istimewa, kependetaan, dan kasta, dan kemudian membentuk suatu, 
masyarakat berdasarkan kebebasan, persamaan, dan persatuan.22  
  Bagi Iqbal, Muslim yang ideal adalah “manusia dengan keyakinan” (mard-I 
Mu’min) Qur’ani, dan “manusia sempurna” (insan-i kamil) yang terpanggil untuk 
melaksanakan potensinya secara penuh dalam masyarakat Islam. Tujuan Iqbal adanya 
suatu demokrasi dari individu-individu yang bersifat khas, dan dipimpin oleh 
individu yang amat khas pula. Untuk mengetahui lebih jauh insan  kamil, Iqbal 
menyebutkan beberapa statemen yang memberikan ciri pada insan kamil, seperti yang 
disebutkan oleh Moh. Natsir Mahmud dalam tesis sebagai berikut: 
1. Insan kamil merupakan penakah Tuhan (seolah-olah, seperti Tuhan). 
Dalam ungkapan lain, Iqbal memandang Insan kamil sebagai bentuk kecil 
Tuhan. “jadilah manusia Tuhan”, demikian kata Iqbal. Menjadi manusia 
“Tuhan”, dengan menonjolkan sifat-sifat Tuhan dalam diri manusia. Sifat-
sifat Tuhan dalam diri manusia seperti; Rahman, Rahim, Ghaffar, Jabbar, 
Malik dan sebagainya, harus diwujudkan dalam diri manusia. Tuhan 
menyebut sifat-sifatnya dalam al-Qu’an, maksudnya adalah untuk 
diteladanioleh setiap manusia agar mengisi pribadinya dan menjadi insan 
kamil. Hanya orang-orang yang mensifati sifat Tuhan itulah yang dekat 
kepada Tuhan, akrab dengan Tuhan sebagai dua subyek yang memiliki 
sifat yang sama, meskipun kualitas sifat Tuhan yang ada pada diri Tuhan. 
                                                                                                                                                                     
 
22Musdalifah Mulia, Negara Islam, h. 218. 
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Namun semakin banyak dan semakin besar bobot sifat itu dimiliki oleh 
manusia, semakin dekatlah manusia kepadad Tuhan. 
2. Insan kamil sebagai khalifah Tuhan di bumi. Orang yang mewakili dari 
yang diwakili, harus memiliki sifat yang diwakili. Sebagai khalifah yang 
diatas bumi, berarti diserahi amanah untuk membangun, memajukan dan 
memakmurkan kehidupan diatas bumi. Karena tugas khalifah inilah, maka 
insan kamil merupakan tujuan penciptaan segala sesuatu. Dan bumi 
merupakan warisan buat mukmin sejati. 
Allah berfirman dalam surah Al-Anbiya’ (21): 105, yang artinya: 
ô‰s)s9 uρ $oΨ ö;tFŸ2 ’ Îû Í‘θç/ ¨“9$# . ÏΒ Ï‰ ÷èt/ Ì ø. Ïe%!$# āχ r& uÚ ö‘ F{ $# $yγèOÌ tƒ y“ ÏŠ$t6Ïã šχθßsÎ=≈ ¢Á9 $# ∩⊇⊃ 
Terjemahan: 
“dan sungguh telah kami tulis didalam Zabur sesudah (kami tulis dalam)         
Lauhul Mahfuzh, bahwasanya bumi itu di pusakai oleh hamba-hambaku 
yang saleh”23. 
Bumi sebagai warisan bagi mukmin, karena dialah yang paling pantas 
membangunnya, membangun untuk tujuan yang diridhai oleh Allah swt, 
bukan untuk tujuan pemuasan hawa nafsu, kebengisan, dan keserakahan. 
3. Insan kamil merupakan Qutb (poros). Istilah ini juga dipakai oleh Ibnu 
A’rabi dan al-Jili unsur kamil. Menurut Ibnu A’rabi al-jili; Qutb adalah 
tempat beredarnya semua planet dan bintang-bintang. Kata ini sebenarnya 
sebagai kata simbolik. 
                                                           
23Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, Juz 1-30 (Cet. Edisi 
Baru Revisi Terjemah 1989; Jakarta : C.V. Toha Putra Semarang, 1989), h. 508. 
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  Qutb adalah pusat sesungguhnya pada daya rohani, dan kesejahteraan dunia 
tergantung pada pusat itu. Daya rohani menurut Iqbal, muncul bila diisi dengan 
aqidah dan nilai-nilai Islamiyah. Karena itu menurut Iqbal, aqidah mukmin sejati 
adalah qutb yang atasnya dunia berputar. Eksistensinya adalah esensi penciptaan. 
Dalam dirinya, fikiran, perasaan, akal, dan cinta yang mendapat ekspresinya yang 
tinggi. Kekuatan dan kesejahteraan hidup, kecantikan dan keelokan dunia menunggu 
kehadiran para mukmin sejati.24 
  Setelah menyebutkan sifat-sifat insan kamil, Iqbal kemudian hendak 
menunjukkan jalan untuk mencapai kesempurnaan diri (insan kamil) yaitu:  
a. Penguasaan diri sendiri 
       Penguasaan diri sendiri adalah salah satu factor untuk 
mengembangkan potensi diri dan berusaha mengaktualisasikan dan 
mengarahkan pada kreasi yang konstruktif. Penguasaan diri juga berarti 
kemampuan mengendalikan diri. Pengendalian diri menurut Iqbal, tidak 
terealisir kecuali dengan menghilangkan kekuatan dan hawa nafsu. 
       Penguasaan diri dapat terwujud dengan menanamkan ketauhidan 
dalam jiwa. Tauhid menurut Iqbal merupakan suatu esensi yang mengubah 
abu jadi emas dan merupakan rahasia pertumbuhan agama, hukum, 
kekuatan dan kekuasaan. Ia merupakan obat yang mematikan ketakutan 
dan keraguan serta membangkitkan kerja dan harapan. 
b. Ketaatan pada syari’at 
Untuk mencapai pribadi yang sempurna, menurut Iqbal, seseorang 
harus mentaati syari’at Tuhan. Ketaatan pada syari’at memerlukan 
                                                           
24Moh. Natsir, Insan Kamil dalam Konsepsi Muhammad Iqbal. Tesis. Yogyakarta : fakultas 
Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, h. 108-111. 
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perjuangan, yang disempurnakan seperti onta yang berjalan dengan 
sabarnya, tanpa keributan, menahan beban yang berat. Dikemukakannya 
alam semesta ini, manusia yang bebas bisa menunndukkan alam semesta 
ini, namun tetap mengikat dirinya dengan hukum syari’at. 
c. Merealisasikan kekhalifahan Ilahi 
Menurut Iqbal, tugas utama manusia di dunia ini adalah berperang 
sebagai khalifah (wakil tuhan). Diantara ayat al Qur’an yang menyatakan 
kekhalifahan manusia adalah: 
øŒ Î)uρ tΑ$ s% š•/ u‘ Ïπs3Í× ¯≈ n=yϑù=Ï9 ’ ÎoΤÎ) ×≅ Ïã% y` ’Îû ÇÚö‘ F{$# Zπ x‹Î=yz ( (# þθ ä9$s% ã≅yè øg rBr& $ pκ Ïù  tΒ 
ß‰Å¡ ø ãƒ $ pκ Ïù à7Ï ó¡ o„ uρ u !$tΒ Ïe$!$# ßøtwΥ uρ ßx Îm7|¡ çΡ x8Ï‰ôϑpt¿2 â Ï¨d‰s) çΡuρ y7 s9 ( tΑ$ s% þ’ ÎoΤÎ) ãΝn=ôãr& $ tΒ Ÿω 
tβθ ßϑn=÷è s? ∩⊂⊃∪    
Terjemahan: 
“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seseorang khalifah dimuka bumi ini”. (Q.S al-
Baqarah (2): 30).25 
      Secara jelas Iqbal mengambarkan mengenai karakteristik manusia sebagai 
khalifahTuhan adalah sebagai berikut: 
Ia ego yang paling sempurna, puncak kehidupan mental maupun fisiknya 
yang ada dalam dirinya ketidak selarasan kehidupan mental menjadi 
keharmonisan. Kemampuan tertinggi, didalam dirinya, pikiran, dan 
perbuatan, naluri dan pertibangan baik buruknya dan menjadi satu. Ia 
                                                           
25Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 13 
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adalah buah terakhir dari paham kemanusiaan. Ia adalah penguasa umat 
mannusia sebenarnya, kerajaannya adalah kerajaan Tuhan dimuka bumi26. 
Pada kesimpulannya, menurut Iqbal berfungsinya suatu sistem demokrasi 
yang sesungguhnya tergantung pada kesiapsediaan perindividu yang selalu hendak 
pada hukum Tuhan. Dengan masih adanya kekurangan pada masyarakat muslim, 
maka cita-cita yang harus diperjuangkan. Dengan demikian dibutuhkan bimbingan 
seorang pemimpin besar. Tetapi, Iqbal tidak menganjurkan bagaimana pemimpin itu 
memperoleh kekuasaan dalam suatu masyarakat modern. Bagaimana cara agar 
konsep ini akan berfungsi secara efektif dalam kepemimpinan politik pada 
masyarakat muslim, masih tetap tidak terjawab.27 Jadi konsep pemilihan kepala 
Negara oleh Iqbal tidak menyebutkan unsur keshalehan sebagai persyaratan tetapi hal 
itu ditentukan oleh pemilihan rakyat, demikian pula bahwa Iqbal menyetujui 
masuknya para ulama kedalam majelis legislatif untuk membantu dan memimpin 
perbincangan-perbincangan bebas tentang masalah-masalah yang bertalian dengan 
hukum, sedangkan dalam pandangan Maududi menyebutkan bahwa klasifikasi kepala 
Negara haruslah orang mukmin yang beramal saleh, bertaqwa lagi terpercaya serta 
harus kuat mental dan spiritual, dan menyerahkan pemilihan kepada rakyat dan 
didampingi oleh sebuah badan penasehat kepala Negara yang disebut sebagai “ahl-al-
hallwa-laqd”. Hal ini juga disebutkan oleh tokoh-tokoh negarawan yang lain seperti 
al-Mawardi dan al-Qadhi abu Ya’la.28 
                                                           
26Moh. Natsir, Insan Kamil dalam Konsepsi Muhammad Iqbal, h. 120. 
27John L. Sposito, op. cit., h. 222. 
28Abul A’la Al-Maududi, Politik Alternatif (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1991), h. 53. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Muhammad Iqbal lahir di Sialkot pada tanggal 22 Februari 1873. Muhammad 
Iqbal memperoleh pendidikan pertamanya di Murray College, Sialkot. Disitu 
beliau bertemu dengan seorang ulama besar bernama Sayid Mir Hasan, awal 
dari kesuksesan dari karya-karyanya adalah ia dianugrahi gelar Sir oleh 
pemerintah Inggris, karena jasanya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 
terutama sastra Inggris dan filsafat Pada tahun 1922. Pada akhir tahun 1928 dan 
awal tahun 1929, ia mengadakan perjalanan India Selatan dan memberikan 
ceramah di Hyderabad, Madras, dan Aligarh. Dalam pandangan Iqbal mengenai 
civil society setiap manusia memiliki “ego” pada dirinya. Apabila kita 
memperkuat sifat pribadi dalam diri kita, maka kita akan dekat pada Tuhan dan 
memiliki sifatnya. Nasionalisme menurut Iqbal merupakan produk Barat yang 
berbahaya bagi peradaban manusia. Iqbal melihat bahwa nasionalisme Barat 
membawa pemujaan bangsa-bangsa Eropa terhadap ras mereka dan 
merendahkan ras lainnya. 
2. Perang dan Konflik India-Pakistan merupakan perang-perang dan konflik-
konflik yang terjadi antara India dan Pakistan Pemisahan India muncul pada 
masa pasca Perang Dunia II, dikarenakan saat Britania Raya dan Kemaharajaan 
Britania berhadapan dengan tekanan ekonomi akibat perang dan 
demobilisasinya. Proses terbentuknya dikarenakan sebuah negara yang muncul 
diatas peta dunia pada tanggal 14 Agustus 1947, merupakan negara yang lahir 
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dari aspirasi umat Islam India untuk mendirikan pemerintahan dimana mereka 
dapat hidup sesuai dengan prinsip dan ajaran Islam. Corak politik serta ideologi 
Negara Pakistan adalah untuk mewujudkan bangsa Muslim dengan 
merealisasikan hukum-hukum Islam dalam  kehidupan bernegara. 
3. Konsep politik serta Negara Islam dalam pandangan Iqbal, berpedomankan 
kepada al Quran, yang merupakan manifestasi kehendak Allah. Merujuk kepada 
Syariat Islam sebagai sumber hukum dan etika, maka kebebasan individu itu 
dijamin oleh hukum. Oleh sebab itu secara politik, pemimpin dan rakyat 
mempunyai kedudukan dan hak yang sama di hadapan hukum. Aktifitas politik 
Muhammad Iqbal melalui dari hasil pemikirannya, Pada dasarnya sumber 
hukum Islam dikelompokkan menjadi dua bagian. Pertama, sumber baku yaitu 
Alquran dan Sunnah. Kedua, sumber pengembangan yakni ijtihad. Kontribusi 
terhadap Negara Pakistan merupakan sistem pengangkatan kepala Negara 
sepanjang sejarah Islam yang dapat dikategorikan dalam dua pola, yakni 
pengangkatan berdasarkan nash atau wasiat dan pengangkatan berdasarkan 
syura atau pemilihan. 
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B. Implikasi 
1. Kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang seorang tokoh 
yakni Muhammad Iqbal mengenai kajian historis terhadap peranannya dalam 
pembentukan Negara Pakistan. 
2. Kepada Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, sebagai bahan 
referensi dan acuan untuk mengetahui dan memahami peranan seorang tokoh 
Muhammad Iqbal mengenai kajian historis terhadap peranannya dalam 
pembentukan Negara Pakistan. 
3. Kepada Masyarakat, sebagai wadah untuk menemukan informasi dan 
mengetahui tokoh-tokoh Islam di Pakistan yang bisa dikatakan jarang untuk 
dibahas dalam penelitian yang tentunya juga memiliki peran yang sangat besar 
terhadap perkembangan Islam di Pakistan serta dapat memberi contoh dan 
mengambil pelajaran yang positif. 
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